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ABSTRAK

Fadhil, Ahmad. 2023Pengembangan Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
Berbasis Contextualeaching and_earning Pada Kelas Ill di SD Muhammadiyah 9
Kota Malang Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas limu
Tarbiyah dan Keguruan, Universitasldm Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing Skripsi, Galih Puji Mulyoto, M.Pd.

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan dan keefektifan
dari modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila sehingga diharapkan dapat membantu
proses belajar peserta didik di kelas Il SD Muhammadiyah 9 Kota Malang. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitig®esearch and DevelopmdR&D) dengan menerapkan model
pengembangaADDIE (Analysis, Design, Develop, Implement, and Evaluary diadatasi
dari Robert Maribe Branch. Subjek penelitian ini adalah 28 peserta didik kelas 11l Aisyah SD
Muhammadiyah 9 Kota Malang. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu
menggunakan wawancara, observasi, angket, dan dokumentasi. Data dianalisisnadengg

teknik analisis kuantitatif dan kualitatif.

Hasil dari penelitian ini adalah berupa produk modul proyek penguatan profil pelajar
Pancasila. Adapun hasil validasi produk modul materi memenuhi kriteria valid dengan nilai
dari validator ahli materi selsar 70%. Selanjutnya, hasil validasi produk modul media
memenuhi kriteria sangat valid dengan nilai dari validator ahli media sebesar 88%. Berikutnya,
hasil validasi produk modul bahasa memenuhi kriteria valid dengan nilai dari validator ahli
bahasa sebas70%. Dan hasil validasi instrumen penelitian disini terbagi menjadi 3 yaitu: hasil
validasi lembar wawancara memenuhi kriteria sangat valid dengan nilai dari validator
instrumen penelitian sebesar 92%, hasil validasi lembar observasi memenuhi laitgaa s
valid dengan nilai dari validator instrumen penelitian sebesar 87,5%, dan hasil validasi lembar
angket respon peserta didik memenuhi kriteria sangat valid dengan nilai dari validator
instrumen penelitian sebesar 89%. Selain itu, produk modul jugéeditrikan sebagai media

yang efektif berdasarkan hasil angket respon peserta didik yaitu sebesar 73,75%.

Berdasarkan hasil validasi dan hasil uji coba di lapangan, maka dapat disimpulkan

bahwa modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila berBasitextualTeaching and

XVviii



Learningini valid dan efektif untuk dijadikan sebagai modul proyek penguatan profil pelajar
Pancasila di kelas 11l di SD Muhammadiyah 9 Kota Malang.

Kata Kunci: Pengembangan, Modul, Proyek Penguatan Profil Pelajar Pan€asniaxtual

Teaching and.earning.
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ABSTRACT

Fadhil, Ahmad. 2023Development of the Project Module to Strengthen Pancasila Student
Profiles Based on Contextu@ékaching and.earning in Class Il at Muhammadiyah 9
Elementary School, Malang Cityhesis, Department of Madrasah Ibtidaiyah Teacher
Education, Faculty of Tanmh and Teacher Training, Maulana Malik lIbrahim State

Islamic University Malang. Thesis Supervisor, Galih Puji Mulyoto, M.Pd.

This development research aims to determine the validity and effectiveness of the
project module to strengthen the profile of Pasila students so that it is hoped that it can help
the learning process of students in class Ill SD Muhammadiyah 9 Malang City. This research
uses Research and Development (R&D) research by applyidgbéE development model
(Analysis, Design, Developmplement, and Evaluateyhich was adapted from the Robert
Maribe Branch. The subjects of this study were 28 students of class Ill Aisyah SD
Muhammadiyah 9 Malang City. Data collection techniques in this study are using interviews,
observation, questionitas, and documentation. Data were analyzed using quantitative and

gualitative analysis techniques.

The results of this study are in the form of project module products to strengthen the
profile of Pancasila students. The results of the material modutkigirealidation meet the
valid criteria with a value from the material expert validator of 70%. Furthermore, the results
of the validation of the media module product meet the very valid criteria with a media expert
validator score of 88%. Next, the valtdm results of the language module product meet the
valid criteria with a score from the linguist validator of 70%. And the results of the validation
of the research instruments here are divided into 3, namely: the results of the validation of the
interview sheet meet the very valid criteria with a value of the research instrument validator of
92%, the results of the validation of the observation sheet meet the very valid criteria with a
value of the research instrument validator of 87.5%, and the validatisults of student
response questionnaires met very valid criteria with a value from the research instrument
validator of 89%. In addition, module products are also categorized as effective media based

on the results of the student response questia@nairich is 73.75%.

XX



Based on the validation results and the results of field trials, it can be concluded that the
project module for strengthening Pancasila student profiles based on Conifesciaihg and
Learning is valid and effective to be used apraject module for strengthening Pancasila

student profiles in class Il at SD Muhammadiyah 9 Malang City.

Keywords: Development, Module, Project to Strengthen the profile of Pancasila Students,

ContextualTeaching and.earning.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu faktor terpenting dalam menentukan
kualitas sumber daya manusia dan kemajuan sebuah bangsa. Proses pendidikan
mampu melahirkan id@le yang kreatif, inovatif dalam dinamika perkembangan
zaman. Pengembangan kurikulum merupakastrumen untuk meningkatkan
kualitas pendidikan. Kebijakan pendidikan yang benar akan tampak melalui
I mpl ement asi kuri kulum yang diterapkan Kk
pendidi kando yang menent uk(dunandage20l7)angsung |
Maka sangat penting untuk mengembangkan kurikulum yang ada di Indonesia ini,
dikarenakan bahwa salah satu manfaatnya adalah untuk meningkatkan kualitas

pendidikan.

Berdasarkan Undardn d a n g Nomor 20 t ahun 200
merupakan seperangkat renagpembelajaran yang berkaitan dengan tujuan, isi,
bahan ajar dan cara yang digunakan dan dijadikan sebagai pedoman dalam
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai sebuah tujuan
pendi di kan n alWndaoghNoinar 20(Tahond28038 JentangtSis
Pendidikan Nasional., 2003pleh sebab itu, kurikulum bukan hanya diartikan
sebagai mata pelajaran atau isi dan proses saja, akan tetapi mencakup semua
pengalaman atau kegiatan belajar mengajar peserta didik dan guru untuk
mencapai tujuan pendidikarselanjutnya, berdasarkan Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan
menyatakan bahwa @AStandar Nasi onal Pen
pengembangan kurikulum dan penyelenggaraan Pendidikan untuk un&ei]
tuj uan pendi(ReratiranfPenmeansah Repudlik ildonesia Nomor 57
tahun 2021, 2021). Maka dari itu, pengembangan kurikulum di Indonesia
digunakan oleh Standar Nasional Pendidikan yang termuat da&aturan
Pemerintah Republik Indones¥omor 57 Tahun 2021.



Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Riset dan
Teknologi Republik Indonesia Nomor 56 tahun 2022 tentang Pedoman Penerapan
Kuri kulum dalam Rangka Pemul i han Bel aj
kurikulum yang dapat digunakali satuan pendidikan dalam rangka pemulihan
pembelajaran beserta struktur Kurikulum Merdeka, aturan terkait pembelajaran
dan asesmen, s e (Peraturdn &éntenPehdilikap, 202Bpdar u 0
tahun 2022 menerapkan kurikulum yang menjadi altdrpatia masa pandemi,
pilihan tersebut antara lain kurikulum 2013, kurikulum darurat, dan kurikulum
merdeka(Anwar, 2020) Kurikulum merdeka menjadi salah satu langkah awal
dalam mendukung terwujudnya tujuan Pendidikan nasional yaitu mencerdaskan
kehiduparbangsa. Kehadiran kurikulum baru yaitu kurikulum merdeka dijadikan
sebagai langkah awal pemulihan pembelajaran yang diakibatkan olehXovid
hal ini bertujuan mengurangi akibat dari kehilangan pemulihan pembelajaran
(learning loss) Adanyalearning lossdampak dari pembelajaran jarak jauh
menjadi dasar dari perubahan kurikulum ini. Penerapan pembelajaran berbasis
proyek menjadi pilihan dalam kurikulum merdeka yang mana dianggap mampu
mendukung pemulihan pembelajaran aklbatning losssebagai pengembaaug
karakter sesuai dengan Profil Pelajar PancgBitechmawati, 2022)Selain itu,
hasil penelitian dari Rizqgon Halal Syah Aji menyebutkan bahwa dampak dari
pandemi Covidl9 bagi pendidikan di Indonesia adalah gangguan dalam proses
belajar langsung antapeserta didik dan guru dan pembatalan penilaian belajar
berdampak pada psikologis peserta didik dan menurunnya kualitas keterampilan
peserta didiKSyah Aji, 2020) Oleh karena itu, untuk mengatdsarning loss
yang terjadi setelah pandemi Coudil maka atuan pendidikan di Indonesia
menerapkan sebuah pembelajaran untuk mengembangkan karakter peserta didik

yaitu dengan Profil Penguatan Pelajar Pancasila.

Profil Penguatan Pelajar Pancasila sesuai Visi dan Misi Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan sebagaim tertuang dalam Permendikbud RI
Nomor 22 Tahun 2020 tentang rencana strategis Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan tahun 202024 bahwa pelajar Pancasila adalah perwujudan pelajar



Indonesia sebagai pelajar sepanjang hayat. Kompetensi yang memdijar pel

Pancasila yaitu kompetensi global dan berperilaku sesuai dengamilailai

Pancasila. Maka daitu, pelajar Indonesia dari jenjang SD sampai SMA harus

memiliki dan mempunyai perilaku sesuai dengan qmi&i Pancasila dan
berkompetensi global. Sel@tnya, pelajar Pancasila mempunyai enam dimensi

yaitu beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia,
berkebhinekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif.

Dimensi Profil Pelajar Pancasila merupakan indikator yang idgadstandar

seorang pelajar disebut sebagai Pelajar Pand&sitayono, 2022)Selanjutnya,

berdasarkan Surat Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen
Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor

009 tahun 2022tentang Dimensi, Elemen, dan SHlemen Profil Pelajar
Pancasila pada Kuri kulum Merdeka memut u:
subelemen Profil Pelajar Pancasila digunakan dalam proyek penguatan profil

pelajar Pancasila di Satuan Pendidikan Pelaksan&Kuti um Mer dekao (S
Keputusan Kepala BSKAP Nomor 009 tahun 2022, 2022). Oleh sebab itu. dengan

adanya profil penguatan pelajar Pancasila ini diharapkan peserta didik yang ada

di Indonesia bisa menguasai enam dimensi tersebut.

Disisi lain adanya kurikulunmerdeka belajar menjadikan guru lebih
inovatif dalam menentukan tema saat peserta didik melakukan Profil Penguatan
Pelajar Pancasila, sehingga semua pihak bisa berkolaborasi baik di lingkungan
sekolah ataupun di lingkungan rumah. Menurut Mariana, PrefigBatan Pelajar
Pancasila menjadikan pembelajaran berpusat pada peserta didik karena dilakukan
dan direncanakan sesuai kemampuan peserta didik berupa kegiatannya beragam
yang membuat peserta didik nyaman dan senang ketika belajar di sekolah
(Mariana, 202). Maka dari itu, bahan ajar yang sesuai dengan proyek penguatan
profil pelajar Pancasila adalah modul. Dikarenakan bahwa dapat membantu
menyelesaikan masalah dan membantu proses pembelajaran yang dialami oleh
pendidik dan juga peserta didik yang ada dehekelas. Adapun, program proyek
penguatan profil pelajar Pancasila sudah dimulai di Indonesia. Salah satunya



dilaksanakan di SD Negeri 1 Damar Bangka Belitung yang dimana menurut salah

satu guru di SD Negeri 1 Damar yang bernama Syahrial mengatakan bahwa
Aproyek penguatan profil pel ajar Pancasi
masih kesulitan dalam menjalankan modul proyek penguatan profil pelajar
Pancasila yang ber beda (Sumendg,a2622).ndadd u | pen
program proyek penguatamgfil pelajar Pancasila yang ada di SD Negeri 1

Damar sudah dilaksanakan oleh gguru disana. Akan tetapi, guguru disana

mengalami kesulitan dalam melaksanakedul proyek penguatan profil pelajar

Pancasila. Maka dari itu, diharapkan ggwru di SDNegeri 1 Damar selaku

sebagai fasilitator pembelajaran perlu terus berkreasi untuk meningkatkan
partisipasi belajar seluruh peserta didik dalam serangkaian kegiatan yang sedang

dilaksanakan.

Faktanya berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukandertoad
Lela Kartika, S.Pd selaku wali kelas 11l (tiga) Aisyah di SD Muhammadiyah 9
Kota Malang yang pada hari Senin tanggal 12 bulan September tahun 2022
ditemukan bahwa tidak adanya modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila,
dan guru kesulitan dalat€mmembuat modul proyek penguatan profil pelajar
Pancasila, serta tidak adanya pelatihan tentang pembuatan modul proyek
penguatan profil pelajar Pancasila. Selain itu, dilihat dari observasi oleh peneliti
yang lakukan di SD Muhammadiyah 9 Kota Malang diteamuknasalah bahwa
menurunnya karakter nilailai Pancasila yang dimiliki oleh peserta didik di SD
Muhammadiyah 9 Kota Malang seperti misalnya: kurangnya toleransi antar
sesama teman dan melakukarlying sesama temannya sendiri. Maka dari itu,
peneliti alan melakukan sebuah pembuatan sekaligus pengembangan dalam
modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila di SD Muhammadiyah 9 kota

Malang.

Melihat fenomena yang terjadi di SD Muhammadiyah 9 Kota Malang,
sehingga peneliti perlu mengembangkan modul prgeriguatan profil pelajar
Pancasila tersebut. Salah satu pengembangannya adalah dengan mengembangkan
modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila yang dapat membantu proses



pembelajaran dan menyelesaikan masalah yang dialami oleh pendidik dan juga
peserd didik dalam proses pembelajaran. Pengembangan modul proyek
penguatan profil pelajar Pancasila perlu dikombinasikan dengan model
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Model pembelajaran
yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik yaitiehpembelajara@ontextual
Teaching and LearnindCTL) atau bisa juga disebut dengan pembelajaran

kontekstual.

Menurut KomalasariContextual Teaching and Learning (CThjau
pembelajaran kontekstual adalah pendekatan pembelajaran yang mengaitkan
antaramateri yang dipelajari dengan kehidupan nyata peserta didik $etrari
baik dalam lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat maupun warga negara,
dengan tujuan untuk menemukan makna materi tersebut bagi kehidupannya
(Rusman, 2011). Jadiontextual Teachg and Learning (CTLadalah model
pembelajaran yang menghubungkan antara materi pembelajaran dengan situasi
dunia nyatgpeserta didikModel pembelajaran ini bertujuan untuk menerapkan
pengetahuan yang dipunyai oleh peserta didik dengan kehidupan-teehari
sehingga peserta didik belajar mengkonstruksikan sendiri pengetahuannya.
Sehingga, untukmodul proyek penguatan Profil Pelajar Pancasila berbasis
Contextual and Teaching Learningangatlah bagus untuk dikembangkan
dikarenakan pembelajaran berbasientextual and Teaching Learninmi
menyangkut dengan kehidupan setanii peserta didik. Jadi, peserta didik tidak

merasa kesulitan dalam memahami pembelajaran.

Modul proyek penguatarofil Pelajar Pancasila berba€ientextual and
Teaching Learningmerupakan dokumen yang berisi tujuan, langkah, media
pembelajaran, dan asesmen yang dibutuhkan untuk melaksanakan proyek
penguatan profil pelajar Pancasila. Pendidik memiliki keleluasaiak membuat
sendiri, memilih, dan mengembangkan modul proyek profil yang tersedia sesuai

dengan konteks, karakteristik, serta kebutuhan peserta didik.



Modul proyek penguatan Profil Pelajar Pancasila berliamnsextual and
Teaching Learninggang dikembankan oleh peneliti adalah modul yang sesuai
dengan karakter dari pembelajaran kontekstuabnfextual and Teaching
Learning) yakni konsep belajar dengan pengalaman langguntgiiry). Yang
artinya memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengkenstru
pengetahuan dengan cara menemukan dan mengalami sendiri secara langsung
baik melalui observasi maupun pemecahan masalah. Dan ini berhubungan dengan
konsep profil pelajar pancasila yaitu berperilaku sesuai dengarnigai
Pancasila. Maka dari itu, Mol proyek penguatan Profil Pelajar Pancasila
berbasis Contextual and Teaching Learningdalah sebuah solusi untuk
membangkitkarsemangapeserta didik untuk belajar dan membantu pendidik

dalam mempermudah penyampaian pembelajaran yang ada di dalam kelas.

Pengembangan modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila ini
dikuatkan oleh beberapa penelitian terdahulu. Penelitian Utami Maulida (2022)
menghasilkan bahwa pengembangan modul ajar berbasis kurikulum merdeka
mampu menarik minat belajar peserta diikaulida, 2022) Penelitian Yesi
Anita dkk (2022) dalam penelitannya menyebutkan bahwa modul yang
mengaitkan dengan Profil Pelajar Pancasila sangat efektif dilakukan untuk
meningkatkan profil pelajar Pancasila di jenjang sekolah d#sata, 2022).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Gina Prilya Andhini dkk (2022)
menunjukkan bahw&-LKS Berbasis Wayang Sukuraga sebagai Perwujudan
Profil Pelajar Pancasila bersifat praktis dan layak digunakan sehingga dapat
membantu dalam proses pembelajaf@nlya Andhin, 2022). Penelitian Dwi
Indah Cristiana dkk (2021) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa modul
pembelajaran IPA berbasontextual Teaching and Learnipgda materi suhu

dan kalor untuk sekolah dasar dinyatakan sangat praktis, sehingga layak
digunakan deagai bahan ajar untuk sekolah dasar (Indah Christiana et al., 2021).
Penelitian Hayatun Nupus dkk (2021) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa
pengembangan bahan ajar buku pendamping tematik terpadu b&dmatsistual
Teaching and Learninglapat dinyata&n sangat praktis dan bahan ajar layak



digunakan dalam pembelajaran. Oleh sebab itu, bahan ajar dapat membantu dan
memudahkan peserta didik dan guru di dalam pembelajaran khususnya
pembelajaran tematik terpadu (Nupus et al., 2021). Oleh karena itu, ok p
penguatan profil pelajar Pancasila dengan berb@eigextual Teaching and
Learning (CTL) maka sang&h bagus untuk dikembangkan dan diterapkan di
jenjang sekolah dasar.

Dari permasalahan dtas, peneliti dapat memberikan alternatif yang telah
terjadi di lapangan dengan mengembangkan sebuah produk modul proyek
penguatan profil pelajar Pancasila guna meningkatkan nilai karakter Pancasila
peserta didikelas 3 di SD Muhammadiyah 9 Kota Malailgngan ini peneliti
akan melakukan penelitian pengembangan yang berjiBehgembangan
Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila BerbasisContextual
Teaching and Learning pada Kelas Ill di SD Muhammadiyah 9 Kota
Mal ango.

. Tujuan Penelitian dan Pengembangan

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, tujuan penelitian dan pengembangan
ini yaitu mengembangkan sebuah modul proyek penguatan profil pelajar
Pancasila berbas@ontextual Teaching and Learniggng teruji valid dan efektif
sehingga valid dan efektif untuk diujicobakan kepada peserta didik kelas 11l SD
Muhammadiyah 9 Kota Malang.

. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah modul proyek
penguatan piid pelajar pancasila di sekolah dan kelas profil pelajar Pancasila
berbasisContextualTeaching and_earning pada Kelas Il dengan spesifikasi

sebagai berikut:

1. Modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila yang dikembangkan
dilengkapi dengan cover, kata pengantar, daftar isi, isi modul, petunjuk

penggunaan modul, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator



pembelajaran, dan tujuan pembelajaran. Materi benisnan indikator yang
akan dicapai, rangkuman, evaluasi dan daftar pustaka.

Modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila ini dirancang dengan
berbasisContextual Teaching andLearning melalui proses pembelajaran
bermakna yang dialami sendiri, sehingga peserta didik mampu menerapkan
pengetahuannya dalam kehidupan sehari. Adapun komponen
pembelajararContextualTeaching and.earning yaitu sebagai berikut: 1)
Konstruktivisme (Construgivism), 2) Menemukan(Inquiry), 3) Bertanya
(Questioning) 4) Masyarakat Belajgitearning Community)5) Pemodelan
(Modelling), 6) Refleksi(reflection) 7) Penilaian Autentik/NyatéAuthentic
Assesment)

Modul proyek penguatan profil pelajar Pancasild dibuat dengan
menggunakan aplikagiower point, canvalan pinterestuntuk menunjang
modul ini menjadi lebih menarik.

Modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila ini dapat dipakai oleh peserta
didik sebagai sumber belajar dengan bimbingan guru maupopa

bimbingan guru.

D. Asumsi Penelitian

1.

Dengan modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila peserta didik dapat
belajar secara mandiri.

Dengan modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila yang dikembangkan
dapat dijadikan guru sebagai suplemen pdajen.

Subjek penelitian dapat mengisi angket kemandirian belajar dengan jujur dan
sunggubksungguh.

E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan

1.

Dapat membantu pendidik dan peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar
di sekolah maupun di rumah menjéebih efektif.
Dapat membantu dan melatih peserta didik untuk belajar dengan aktif dan

sesuai dengan kemampuan pemahaman peserta didik.



F. Pembatasan Penelitian
Pembatasan masalah dilakukan peneliti untuk menghindari penyimpangan
dan peleburan pokakasalah. Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Penelitian ini dilaksanakan pada peserta didik kelas lIMBlBammadiyat®
Kota Malang.
2. Modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila di desain dengan
menggunakan aplikasanvadanpinterestserta digjikan dalam bentukard
file dansoft file
G. Definisi Operasional
Berdasarkan judul pengembangan modul proyek penguatan profil pelajar
Pancasila berbasi€ontextual Teaching andLearning pada Kelas Ill di SD
Muhammadiyah 9 Kota Malang, maka peneliti meikgaj definisi operasional
sebagai berikut:
1. Modul
Modul adalah dokumen yang berisi tujuan, langkah, media pembelajaran, dan
asesmen yang dibutuhkan untuk melaksanakan proyek penguatan profil
pelajar Pancasila.
2. Profil Pelajar Pancasila
Profil PelajarPancasila adalah perwujudan pelajar Indonesia sebagai pelajar
sepanjang hayat. Kompetensi yang memiliki pelajar Pancasila yaitu
kompetensi global dan berperilaku sesuai dengarmilii Pancasila.
3. Pembelajaran Kontekstu@ontextual Teaching and Learigh
Pembelajaran kontekstual at@ontextual Teaching and Learnirgpalah
kegiatan pembelajaran yang menyampaikan pembelajaran dengan cara

menghubungkannya dengan kehidupan sdtetidaripeserta didikersebut.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
1. Pengertian Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Berdasarkan Kemendikbudristek No0.56/M/2022 proyek penguatan
profil pelajar Pancasila merupakan kegiatan kokurikuler berbasis proyek yang
dirancang untuk meguatkan upaya pencapaian kompetensi dan karakter
sesuai dengan profil pelajar Pancasila yang disusun berdasarkan Standar
Kompetensi Lulusan. Jadi, proyek penguatan profil pelajar Pancasila ini
dirancang terpisah dengan intrakurikuler dan tidak harustkigtaidengan
tujuan dan materi pelajaran intrakurikuler. Selain itu, pendapat lain adalah
modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila merupakan dokumen yang
berisi tujuan, langkah, media pembelajaran, dan asesmen yang dibutuhkan
untuk melaksanakan proyepenguatan profil pelajar Pancasi8ufyadi
Susanti 2021). Modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila adalah
sebuah solusi untuk mengatasi yang namdesming loss Maka dari itu,
Modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila bisa dipakai miuge

jenjang dari SD sampai SMA.

Pendidik memiliki keleluasaan untuk membuat sendiri, memilih, dan
memodifikasi modul proyek profil yang tersedia sesuai dengan konteks,
karakteristik, serta kebutuhan peserta didik. Pemerintah menyediakan-contoh
contoh moduproyek penguatan profil pelajar Pancasila yang dapat dijadikan
inspirasi untuk satuan pendidikan, satuan pendidikan dan pendidik dapat
mengembangkan modul proyek proyek profil sesuai dengan kebutuhan belajar
peserta didik, memodifikasi, dan/atau menggamakodul proyek profil yang
disediakan pemerintah sesuai dengan karakteristik daerah, satuan pendidik,
dan peserta didik. Oleh karena itu, pendidik yang menggunakan modul proyek
profil yang disediakan pemerintah tidak perlu lagi menyusun modul proyek

profil.
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa modul proyek penguatan profil pelajar

pancasila adalabokumen yang berisi tujuan, langkah, media pembelajaran,

dan asesmen yang dibutuhkan untuk melaksanakan proyek penguatan profil

pelajar Pancasila dan kegiatan kokurétufang berbasis proyek tanpa harus

dikaitkan dengan pelajaran intrakurikuler.

. Tujuan Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Menurut B. Suryosubroto, tujuan dari modul proyek penguatan profil

pelajar Pancasila adalah (Suryosubroto, 2020):

a. Tujuan pendidikan dapat dicapai secara efektif dan efisien

. Peserta didikdapat mengikuti program pendidikan sesuai dengan
kecepatan dan kemamannya sendiri

. Peserta didikdapat sebanyak mungkin menghayati dan melakukan
kegiatan belajar sendiri baik dibawah bimbingan atau tanpa bimbingan
guru

. Peserta didiklapat menilai dan mengetahui hasil belajarnya sendiri secara
berkelanjutan

. Peserta didilkbenarbenar menjadi pusat perhatian dalam kegiatan belajar
mengajar

Kemajuanpeserta didildapat diikuti dengan frekuensi yang lebih tinggi
melalui evaluasi yang dilakukan setiap modul proyek penguatan profil
pelajar Pancasila berakhir

. Modul disusun dengan berdasarkaastery learninggang menekankan
bahwapeserta didilharus secara optimal menguasai bahan pelajaran yang
disajikan dalam modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila

Dari uraian yang telah dikemukakan oleh B.Suryosulit@tas dapat

diketahui bahwa dengan belajar melalui modul proyek penguatan profil

pelajar Pancasilgeserta didikakan (Suryosubroto, 2020):

a. Membuka kesempatan bamgserta didikintuk belajar menurut kecepatan

masingmasing
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d.
e.

Memberi kesempatan bageseta didik belajar menurut cara belajar
masingmasing

Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak terlalu
bersifat verbal

Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya peterta didik

Tujuan pendidikan dapat dicapai secara efektifefesien

. Prinsip dan Dimensi Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

a.

Prinsip Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Berikut ini adalah prinsyprinsip pelaksanaan modul proyek penguatan profil

pelajar Pancasila yakni (Sufyadi, 2021):

1)

2)

Holistik

Holistik berarti melihasegala sesuatu secara utuh, menyeluruh, dan tidak
setengafsetengah-rameworkholistik mendorong untuk menelaah tema
secara utuh serta melihat dari berbagai perspektif dan keterkaitannya
untuk mendalami sebuah isu. Makariditu, dalam perancangan proyek
penguatan profil pelajar Pancasila, dari setiap proyek yang dilaksanakan
bukan mencampurkan berbagai mata pelajaran secara tematik tapi
mengintegrasikan berbagai sudut pandang dan pengetahuan secara
terpadu.

Kontekstual

Prinsip kontekstual berhubungan dengan usaha untuk melaksanakan
kegiatan pembelajaran berdasarkan pengalaman yang berkaitan dengan
kenyataan yang dihadapi sek@ari. Hal ini mendorong peserta didik dan
guru untuk menjadikan lingkungan dan realitas kesahamenjadi
sumber belajar. Maka dari itu, sekolah sebagai penyelenggara kegiatan
sebisa mungkin membuka ruang dan kesempatan untuk peserta didik
mengeksplorasi berbagai hal di luar sekolah. Tema yang diangkat dalam
proyek harus menyentuh permasalahan llakasekitarnya yang sering

terjadi.
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3)

4)

Berpusat pada Peserta Didik

Pembelajaran yang berpusat pada peserta didik harus menjadikan peserta
didik sebagai sumber belajar yang aktif dalam mengelola proses
pembelajaran secara mandiri dengan bimbingan @alam hal ini guru
diharapkan dapat sebaik mungkin lebih banyak memberikan instruksi
daripada menjelaskan materi. Peran guru dalam hal ini adalah sebagai
fasilitator pembelajaran yang memberikan keleluasaan kepada peserta
didik untuk mengeksplorasi banyhkl berdasarkan kemauannya sendiri.
Sehingga setiap kegiatan proyek yang dilakukan dapat mengasah
kemampuan peserta didik untuk berinisiatif, mampu menentukan pilihan,
dan memecahkan masalah di kehidupan sétzari

Eksploratif

Proyek penguatan profil pghr Pancasila diharapkan dapat membuka
kesempatan dan ruang yang luas untuk proses inkuiri dan pengembangan
diri peserta didik. Proyek ini memiliki area eksplorasi yang lebar karena
tidak terikat dengan struktur pembelajaran intrakurikuler yang formal,
namun mempunyai alokasi waktu, keluasan konten dan penyesuaian
sendiri sesuai dengan tujuan pembelajarannya. Akan tetapi, guru di sini
diharapkan mampu merencanakan kegiatan proyek dengan terstruktur dan
sistematis supaya pelaksanaan proyek menjadi lebinalmubBengan
adanya keleluasaan untuk eksplorasi diharapkan dapat menguatkan
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh peserta didik dalam
pembelajaran intrakurikuler.

Dimensi Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Profil PelajaPancasila merupakan profil lulusan yang mempunyai
tujuan menampilkan karakter serta kompetensi yang diharapkan dan
menguatkan nilanilai luhur Pancasila peserta didik serta para pemangku
kepentingan(lsmail, 2021) Kemendikbud menentukan ada 6 indikator
dari Profil Pelajar Pancasila yang tertuang dalam Restra Kemendikbud

serta dijelaskan kembali oleh Kemendikbud, yaitu:
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1) Beriman, Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak

Mulia

Iman secara bahasa yaitu membenalkashdiq) sedangkan
menurut istiléa ialah seorang yang meyakini kebenaran dengan
mengucapkannya dari mulut, dan menerapkannya dalam tingkah
lakunya (Safaria, 2018) Ber i man di ambi | dar i k
artinya kepercayaan yang teguh, dicirikan dengan ketundukan dan
penyerahan jiwa sertanda adanya iman adalah mengerjakan apa

yang dikehendaki oleh iman tersebut.

Bertakwa di ambil dari -Guartéaa niit a kv
artinya takut. Pada hakikatnya takwa berarti lebih dari sekedar takut,
takwa memiliki arti memelihara diri dari siksaan a@il dengan
mengikuti segala perintalya serta menjauhi larangddya. Menurut
Indra Jati Sidi, bertakwa yaitu sikap yang kesadaran penuh bahwa
Allah selalu memantau manusia, sehingga hanya berbuat hal yang
diridhai Allah dengan menjauhi serta menjaga dai desuatu yang
tidak diridhai Allah(Ahmad, 2010)Keimanan dan ketakwaan adalah
pondasi seorang umat muslim. Maka dari itu, bagi seorang muslim
sebelum mengetahui hhal yang lainnya, terlebih dahulu mengetahui,
memahami, selanjutnya mengamalkannyaamakehidupan sehari

hari.

Berakhlak mulia berawal dari kata akhlak, yang dalam KBBI
didefinisikan dengan budi pekerti atau kelakuan. Akhlak pun
didefinisikan keadaan mental yang membuat orang tetap berani,
bersemangat, bergairah, berdisiplin, dsb. sebasg@mjuga bisa
dipahami dalam arti isi hati yang terungkap dalam kelakuan. Asal mula
kata akhlak berawal dari bahasa Arab yéita k h |Katg ini adalah
jamak dari kat&hulugyang pada asalnya berarti ukuran, latihan, serta
kebiasaan(Shihab, 2016) Jadi, dapat disimpulkan yaitu akhlak
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merupakan watak yang bagus dalam diri individu atau kondisi jiwa
yang dapat diperoleh sesudah beruatamg latihan dengan

membiasakan diri melaksanakannya.

Elemen kunci beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, dan mkhlak mulia pada Profil Pelajar Pancasila, yé&ufyadi,
2021)

a) Akhlak beragama.
- Mengenal dan mencintai Tuhan Yang Maha Esa
- Pemahaman agama/kepercayaan
- Pelaksanaan ritual ibadah
b) Akhlak pribadi.
- Integritas
- Merawat diri secara fisik, mental, dapiritual
c) Akhlak kepada manusia
- Mengutamakan persamaan dengan orang lain dan menghargai
perbedaan
- Berempati kepada orang lain
d) Akhlak kepada alam
- Memahami keterhubungan ekosistem bumi
- Menjaga lingkungan alam sekitar

e) Akhlak bernegara

- Melaksanakan hak dan kewajiban sebagai warga negara

Indonesia

Dalam hal ini artinya peserta didik memiliki akhlak dalam
berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, mengetahui ajaran
agama serta keyakinan dan memakai pengetahuannya dalam
kehidupan seharihari. Pelajar Pancasila memahami maksud dari
moralitas, keadilan sosial, spiritualitas, mempunyai kecintaan kepada

agama, manusia, dan algRusnaini, 2021)Yang diartikan beriman,
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2)

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia yaitu
beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa dengan kepercayaan yang
teguh, selalu menjaga diri dengan takwa serta selalu mengedepankan

berakhlak mulia.

Berkebhinekaan Global
Bhinneka Tunggal lkaalah motto atau semboyan negara
Indonesiaphinnekayaitu beraneka ragam atau berbédaatunggal
adalah satu, daika adalah itu (Salim, 2017). Jadi, bhinneka Tunggal
Ika artinya berbedaeda tetapi bangsa Indonesia tetap satu kesatuan.
Elemen kunci brkebhinekaan global dalam Profil Pelajar
Pancasila adalah sebagai berikut (Sufyadi, 2021):
a) Mengenal dan menghargai budaya
- Mendalam budaya dan identitas budaya
- Mengeksplorasi dan membandingkan pengetahuan budaya,
kepercayaan, serta praktiknya
- Menumbuhkan asa menghormati terhadap keanekaragaman
budaya
b) Kemampuan komunikasi interkultural dalam berinteraksi dengan
sesama
- Berkomunikasi antar budaya
- Mempertimbangkan dan menumbuhkan berbagai perspekiif
c) Refleksi dan tanggung jawab kepada pengalakebhinekaan

global

- Refleksi terhadap pengalamkebhinekaan
- Menghilangkan stereotip dan prasangka

- Menyelaraskan perbedaan budaya
d) Berkeadilan sosial

- Aktif membangun masyarakat yang inklusif, adil, dan

berkelanjutan
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3)

- Berpartisipasi dalam proses pengambilaplkkusan bersama

- Memahami peran individu dalam demokrasi

Pelajar Indonesia mempertahankan budaya luhur, lokalitas,
dan identitasnya, namun tetap terbuka serta berinteraksi dengan
budaya yang lainnya, sehingga akan menumbuhkan rasa saling
menghargai dan membentuk budaya baru yang bersifat positif yang
tidak berlavanan dengan budaya luhur bangSalim, 2017) Yang
dimaksud dengan berkebhinekaan global yaitu pelajar Pancasila
mempelajari bermacammacam budaya dari penjuru dunia, namun
tidak melupakan budaya Indonesia. Sebab budaya sendiri adalah

identitas atau pemgal yang harus dijunjung tinggi.
Gotong Royong

Gotong royong yaitu nilai tradisi dari bangsa dan negara
Indonesia berawal dari hubungan antar manusia. Pengertian gotong
royong yaitu suatu aktivitas yang dilaksanakan secara beisamea
dan bersifat sukata agar aktivitas yang dikerjakan dapat berjalan
dengan lancar, mudah, dan ringdolitia, 2016) Sehingga, dalam
gotong royong terdapat unsur keikhlasan serta kesadaran guna saling
membantu demi terselesaikannya pekerjaan. Gotong royong menjadi
sangat dminan, sebab setiap pelaksanaannya dibutuhkan rasa
solidaritas yang tinggi, sehingga akan mendapatkan pengaruh kepada

warga, baik individu atau kelompok.

Elemen kunci dari gotong royong dalam Profil Pelajar
Pancasila, yaitu ( dkk Sufyadi, 2021):
a) Kolaboras
- Kerja sama
- Komunikasi untuk mencapai tujuan bersama
- Saling ketergantungan positif

- Koordinasi sosial
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4)

b) Kepedulian
- Tanggap terhadap lingkungan sosial
- Persepsi sosial

c) Berbagi

Dalam hal ini, gotong royong memfokuskan pada kemampuan
guna melaksanakan aktivitas secara berssan@a dengan sukarela
agar aktivitas yang dibuat dapat berjalan dengan lancar, mudah serta
ringan (Rolitia, 2016) Yang dimaksud gotong royong adalah pelajar
Pancasila yang selalu menjunjung tinggi kerjasama agar pekerjaan
yang berat menjadi ringan dan melatih sikap kepedulian dan berbagi

bersama.
Mandiri

Menurut Fahradina, Ansari, dan Saiman mandiri ialah
kemampuan seseorang guna menyelesaikan masalah yaamp sed
terjadi dengan usaha individu, seseorang yang memiliki sikap mandiri
akan berusaha menyelesaikan masalah dalam melaksanakan kegiatan
belajar dengan usaha pribadi, sebab ia menyadari bahwa hasil dari
segala usaha yang sudah dilaksanakan akan mempetinaialitas
dari diri pribadi serta menimbulkan suatu kepuasan tersendiri. Irawan
juga mengutarakan pendapat, mandiri adalah mampu menjalani
kehidupan dengan kemampuan diri pribadi, kemampuan guna
melaksanakan seorang diri tanpa banyak melibatkan orang la
Kemandirian vyaitu perilaku mutlak yang dipergunakan sebagai
prasyarat utama dalam kehidupan. Ciri khas kemandirian pada anak
khususnya adalah kecenderungan serta kemampuan memecahkan
masalah daripada berkutat dalam kekhawatiran, anak yang mandiri
akanpercaya kepada penilaiannya sen@is a 6 d i y &éhingg2 017 ) .
tidak sedikitsedikit bertanya, bahkan anak yang mandiri akan

mempunyai kontrol yang baik dari kehidupannya.
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Elemen kunci mandiri dalam Profil Pelajar Pancasila, sebagai
berikut(Sufyadi, 2021)

a) Kesadaran akan diri dan situasi yang dihadapi
- Mengenali kualitas dan minat diri serta tantangan yang
dihadapi
- Mengembangkan refleksi diri

b) Regulasi diri

- Regulasi emosi

- Penetapan tujuan belajar, prestasi, dan pengembangan diri
serta rencanstrategis untuk mencapainya

- Menunjukkan inisiatif dan bekerja secara mandiri

- Mengembangkan pengendalian dan disiplin diri

- Percaya diri, tangguh (resilient), dan adaptif

- Mengajukan pertanyaan

Regulasi diri adalah aktivitas dalam mendapatkan kemampuan
melali proses dalam berpikir, perilaku positif, dan mengarahkan
emosi dalam mengintervensi sendiri kelemahan serta kelebihannya
dalam belajar guna mencapai tujuan yang diinginkan melalui 3
tahapan, yaitu: tahap berpikir ke depan, tahap performasi serta, dan
tahap refleksi( Sa 6 d i y .aJadj, ada B thhapan untuk mencapai

tujuan yang diinginkan dalam regulasi diri.

Indikator keempat dalam Profil Pelajar Pancasila ini
mengerucut pada tanggung jawab atas sebuah proses serta hasil belajar
peserta didikMandiri yaitu pelajar Pancasila mampu melaksanakan
banyak hal dengan kemampuannya sendiri dan tanpa melibatkan

banyak orang.

5) Bernalar Kritis
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Scriven dan Paul (1996) serta Angelo (1995), memandang
bahwa berpikir kritis adalah proses disiplin cerdas dari
konseptualisasi, penerapan, analisis, sintesis, evaluasi aktif, serta
berketerampilan yang dikumpulkan oleh penurun menuju kejayaan
dan aksi. Selain itu, Silverman dan Smith (2002) mendefinisikan
bahwa berpikir kritis sebagai Nber
ma s u k akal, dan berorientasi pada
menganalisis suatu informasi dan pemikiran secarahiatidan
masuk akal dari berbagai macam pendépabaidah, 2010)Menurut
Ibrahim (2008), keterampilan berpikir kritis adalah salah saidah
intelektual yang sangat penting untuk semua orang, dan merupakan
bagian dari fundamental dan kematangan manusia yang harus
dilatihkan seiring dengan pertumbuhan intelektual seseorang
(Roosyanti, 2017) Bernalar adalah bagian dari berpikir, namun
aktivitas bernalar lebih formal dibandingkan berpikir, sebab
menekankan dimensi intelektual berpikir, bernalar berada di posisi
antara berpikir dengan berargumen. Bernalar ialah merupakan
penghubung antara berpikir dengan berargumen, sehingga tahap
bernalar leth tinggi dibandingkan berpikir. Mengingat posisi bernalar
setingkat lebih tinggi dari berpikir tentu bernalar kritis sama
pentingnya dengan berpikir kritis dalam menumbuhkan pemikiran

seseorang.

Elemen kunci bernalar kritis dalam Profil Pelajar Pancasila,
yaitu (Sufyadi, 2021)

a) Memperoleh dan memproses informasi dan gagasan
- Mengidentifikasi, mengklarifikasi, dan mengolah informasi
dan gagasan
b) Menganalisis dan mengevaluasi penalaran
c) Merefleksi pemikiran dan proses berpikir
- Merefleksi damrmengevaluasi pemikirannya sendiri
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6)

Pelajar yang bernalar kritis dapat secara objektif memproses
informasi baik kualitatif maupun kuantitatif, membangun keterkaitan
antara berbagai informasi, menganalisis informasi, mengevaluasi, dan
menyimpulkannya(Sufyadi, 2021) Yang dimaksud bernalar kritis
yaitu pelajar Pancasila mampu membuat informasi dengan nalar kritis,
sehingga tidak mudah menelan informasi secara mentah serta tepat
dalam membuat keputusan.

Kreatif

Kreatif adalah kompetensi paling tinggiapg mestinya
dipunyai oleh anak, sebab dengan kreatif anak akan bisa menyesuaikan
diri dengan dunia yang cepat berubah. Anak yang terbiasa tergali sisi
kreatifnya maka akan menjadi orang yang kreatif dan mampu berpikir
dari satu domain ke domain yang anyBada tingkatan pribadi,
berpikir kreatif akan membuat peluang pengembangan kepribadian
dan akan menjadi titik tolak yang membantu meningkatkan mutu
kehidupan(Al-Ugshari, 2005) Sehingga secara akumulasi tingkatan
yang lebih tinggi serta membantu peruddahSelain itu, pemikiran
kreatif membawa pada kemampuan membuat perubadranahan
komprehensif dalam kehidupan, dan dapat mengatasi permasalahan
perasaan yang takut, tertekan, frustasi, emosi, dan perasaan negatif

lainnya.

Elemen kunci kritis dalam pribf Pelajar Pancasila adalah
sebagai berikuiSufyadi, 2021)

a) Menghasilkan gagasan yang orisinil.

b) Menghasilkan karya dan tindakan yang orisinil

Kearney (2020) mengemukakan pendapat bahwa keenam
indikator dalam Profil Pelajar Pancasila tersebut tidak lepas dari peta
jalan pendidikan Indonesia pada tahun 202035, yang disebabkan

oleh perubahan teknologi, sosial, dan lingkungan yang sedang terjad
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secara globalRusnaini, 2021).Dapat disimpulkan bahwa Profil
Pelajar Pancasila yaitu profil yang bertujuan guna menampilkan

karakter serta kompetensi.
4. Bentuk Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Untuk menghasilkan modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila,
pengembangan proyek penguatan profil pelajar Pancasila harus
memperhatikan bentuientuk yang diperlukan sebagai modul, ya#uSelf
Instructional, b) Self Contained, c) Stand Alone,Ad)aptif dan e) User
Friendly (Rahdiyanta, 2016).

a. Self Instruction

Merupakan bentuk penting dalam modul proyek penguatan profil pelajar

Pancasila, dengan bentuk tersebut memungkinkan seseorang belajar

secara mandiri datidak tergantung pada pihak lain. tik memenuhi

bentuk self instruction maka modul proyek penguatan profil pelajar

Pancasila harus (Rahdiyanta, 2016):

1) Memuat tujuan pembelajaran yang jelas dan dapat menggambarkan
pencapaian Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar;

2) Memuat materpembelajaran yang dikemas dalam wmitt kegiatan
yang spesifik;

3) Tersedia contoh dan ilustrasi yang mendukung;

4) Terdapat soasoal latihan, tugas dan sejenisnya,

5) Konteksktual,

6) Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif;

7) Terdapat rangkuman materi pbetajaran;

8) Terdapat instrumen penilaian;

9) Terdapat umpan balik atas penilaian peserta didik;

10)Terdapat informasi tentang referensi yang mendukung materi
pembelajaran.

b. Self Contained
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Modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila dikataedincontained

bila semua materi yang dibutuhkan termuat dalam modul proyek
penguatan profil pelajar Pancaggasebut. Tujuan dari bentuk ini adalah
memberikan kesempatan peserta didik mempelajateri secara tuntas,
sebab materi dikemas dalam satu kesatuan yang utuh (Rahdiyanta, 2016).
Jika harus dilaksanakan pembagian atau pemisahan materi, maka harus
dilakukan dengan hahati dan memperhatikan keluasan standar
kompetensi/kompetensi dasar ydragus dikuasai oleh peserta didik.

. Berdiri Sendiri(Stand Alone)

Stand aloneatau berdiri sendiri merupakan bentuk modul proyek
penguatan profil pelajar Pancasila yang tidak tergantung pada bahan
ajar/media lain, atau tidak harus digunakan berssanaa éngan bahan
ajar/media lain. Dengan menggunakan proyek penguatan profil pelajar
Pancasila, peserta didik tidak perlu bahan ajar yang lain untuk
mempelajari dan atau mengerjakan tugas pada modul proyek penguatan
profil pelajar Pancasila tersebut (Rahdiyar2816). Jika peserta didik
masih memakai dan bergantung pada bahan ajar lain selain modul proyek
penguatan profil pelajar Pancasila yang digunakan, maka bahan ajar
tersebut tidak dikategorikan sebagai modul proyek penguatan profil
pelajar Pancasila yangtdiri sendiri.

. Adaptif

Modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila hendaknya mempunyai
daya adaptasi tinggi terhadap perkembangan ilmu dan teknologi
(Rahdiyanta, 2016). Dikatakan adaptif jika modul proyek penguatan profil
pelajar Pancasila tersebut pdd menyesuaikan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, serta fleksibel/luwes digunakan di berbagai
perangkat keraghardware)

. Bersahabat/AkraflUser Friendly)

Modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila hendaknya juga
memenuhi  kaidah user friemdly atau bersahabat/akrab dengan

pemakainya. Setiap instruksi dan paparan informasi yang tampil bersifat
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membantu dan bersahabat dengan pemakainya, termasuk kemudahan
pemakai dalam merespon dan mengakses sesuai dengan keinginan
(Rahdiyanta, 2016). Penggwama bahasa yang sederhana, mudah

dimengerti, serta menggunakan istilah yang umum digunakan, merupakan

salah satu bentukser friendly
. Asas- Asas Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Berdasarkan desain yang sudah dikembangkan, peagusunan
modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila terdiri tiga tahapan pokok
yakni (Rahdiyanta, 2016):

a. Menetapkan strategi pembelajaran dan media pembelajaran yang sesuai.
Pada tahap ini, perlu dipertahankan berbagai karakteristik dari kompetensi
yang akan dipelajari. Karakteristieserta didikdan karakteristik konteks
dan keadaan dimana modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila akan
digunakan.

b. Memproduksi atau mewujudkan fisik modul proyek penguatan profil
pelajar Pancasila. Komponen msiodul proyek penguatan profil pelajar
Pancasila antara lain meliputi: tujuan belajar, prasyarat pembelajar yang
diperlukan, substansi atau materi belajar, bebihtuk kegiatan belajar
dan komponen pendukungnya.

c. Mengembangkan perangkag¢nilaian. Dalam hal ini, perlu diperhatikan
agar semua aspek kompetensi (pengetahuan, keterampilan, dan sikap

terkait) dapat dinilai berdasarkan kriteria tertentu yang sudah ditetapkan.
. Kelebihan dan Kelemahan Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Hancasi
a. Kelebihan Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila mempunyai
kelebihan dan kelemahan sebagaimana yang dikemukakan oleh

Vembrianto. Kelebihan menggunakan modul proyek penguatan profil
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pelajar Pancalsi dalam proses belajar mengajar antara lain (Vembrianto,
1981):

1)

2)

3)

4)
5)

6)
7
8)
9)

Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indra. fésirta
didik maupun guru.

Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi, seperti untuk
meningkatkan motivasi atau gairabelajar, mengembangkan
kemampuan dalam berinteraksi langsung dengan lingkungan belajar.
Memungkinkanpeserta didikdapat mengukur atau mengevaluasi
sendiri hasil belajarnya.

Peserta didilkebih aktif belajar.

Guru dapat berperan sebagai pembimbing, bukaratamata sebagai
pengajar.

Membiasakameserta didikuntuk percaya pada diri sendiri.
Adanyakompetisiyang sehat antgoeserta didik

Dapat meringankan beban guru.

Belajar lebih efektif, dan evaluasi perbaikan yang cukup berarti.

10)Sistem ini dapat menyap perhatian anak sehingga pelajaran

menunjukkan lebih berhasil apabila dibandingkan dengan ceramah.

. Kelemahan Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Kelemahan penggunaan modul proyek penguatan profil pelajar

Pancasila dalam prosgembelajaran sebagaimana yang dikemukakan

oleh Vembriato antara lain (Vembrianto, 1981):

1)

2)

3)

Tidak semua peserta didik dapat belajar sendiri, melainkan
membutuhkan bantuan guru.

Kesukaran penyiapan bahan dan memerlukan banyak biaya dalam
pembuatan modul progpenguatan profil pelajar Pancasila

Adanya kecenderungaeserta didikuntuk tidak mempelajari modul

proyek penguatan profil pelajar Pancasila secara balik.
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7. Langkahi Langkah Pengembangan Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila
Adapunlangkahi langkah Pengembangan Modul Proyek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila menurut buku panduan pengembangan Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila adalah sebagai berikut (Sufyadi, 2021):
a. Kepala sekolah menganalisis kesiapan sekolah, kondisi datukein
peserta didik, pendidik, serta satuan pendidikan
Langkah yang pertama adalah melakukan analisis terhadap
kesiapan sekolah, kondisi dan kebutuhan peserta didik, pendidik, serta
satuan pendidikan (Sufyadi, 2021). Apakah sanggup atau tidak dalam
melaksanakan langkdangkah pengembangan modul proyek
penguatan profil pelajar Pancasila.
b. Pendidik melakukan asesmen diagnostik terhadap kondisi dan
kebutuhan peserta didik
Berdasarkan buku panduan proyek penguatan profil pelajar
Pancasila, asesmediagnostik adalah tes sebelum melaksanakan
pembelajaran untuk mengetahui kekuatan, kelemahan, pengetahuan
dan keterampilan peserta didik serta untuk mengetahui apa yang
menjadi kesulitan peserta didik (Sufyadi, 2021). Yang berfungsi untuk
membantu guru dam merancang pembelajaran agar efektif dan tepat
sasaran.
c. Pendidik dan peserta didik mengidentifikasi tema dan topik
Berdasarkan buku panduan proyek penguatan profil pelajar
Pancasila, penentuan tema dan topik merupakan bagian dari langkah
langkah pengemiogan modul proyek penguatan profil pelajar
Pancasila. Dari tema umum, tim fasilitasi proyek (dapat juga bersama
peserta didik) menentukan ruang lingkup isu yang spesifik sebagai
proyek penguatan profil pelajar Pancasila sesuai dengan tahapan
satuan pendi#an (Sufyadi, 2021). Jadi, pendidik dan peserta didik
terlebih dahulu menentukan tema dan topik yang cocok dalam

pengembangan modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila

26



d. Pendidik mengidentifikasi dan menentukan dimensi Profil Pelajar
Pancasila yang inig dicapai
Terlebih dahulu pendidik atau tim fasilitator untuk
mengidentifikasi dimensi apa saja untuk dipakai, setelah itu
menentukan dimensi apa nantinya untuk yang digunakan dalam modul
proyek penguatan profil pelajar Pancasila (Sufyadi, 2021). Agaariuj
belajar di dalam kelas mencapai tujuan yang diinginkan.
e. Pendidik merencanakan jenis, teknik dan instrumen asesmen
Berdasarkan buku panduan proyek penguatan profil pelajar
Pancasila. Apabila pendidik menggunakan modul yang sudah
disediakan, maka ia tidaperlu membuat perencanaan instrumen
asesmen (Sufyadi, 2021). Namun, bagi pendidik yang
mengembangkan sendiri modul tersebut, ia perlu merencanakan
asesmen formatif yang akan digunakan.
f. Pendidik menyusun modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila
berdasarkan komponénkomponen yang disarankan
Berdasarkan buku panduan proyek penguatan profil pelajar
Pancasila, tim fasilitator atau pendidik menyusun modul proyek sesuai
tingkat kesiapan satuan pendidikan dengan tahapan umum:
menentukan sublemen (tujan proyek), mengembangkan topik, alur,
dan durasi proyek, serta mengembangkan aktivitas dan asesmen
proyek (Sufyadi, 2021). Jadi, pendidik atau tim fasilitator menyusun
modul proyekharussesuai dengan tahapthapan umum yang ada.
g. Pendidik dapat menentak komponern komponen esensial sesuai
dengan kebutuhan proyek
Cara menyusun modul proyek mengacu kepada komponen
komponen modul proyek. Komponen tersebut menjadi dasar dalam
proses penyusunannya serta dibutuhkan untuk kelengkapan
pelaksanaan pembelajarafSufyadi, 2021). Jadi, komponen

komponen tersebut harus sesuai dengan kebutuhan proyek.
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h. Pendidik mengelaborasi kegiatan proyek sesuai dengan komponen
esensial
Pendidik atau guru harus menggabungkan atau mengelaborasi
kegiatan proyek dengan komponen esératia komponen penting
(Sufyadi, 2021). Sehingga peserta didik dapat memahami modul
proyek disebabkan dengan komponen yang penting dalam kegiatan
proyek tersebut.
i. Modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila siap digunakan
Setelah melewati langkdhngkah yang sudah disediakan tadi.
Maka modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila siap digunakan
dan dipakai di dalam kelas serta diajarkan ke peserta didik.
j. Evaluasi dan pengembangan modul proyek penguatan profil pelajar
Pancasila
Pada tahap akhir ini, dilakukanlah untuk evaluasi dari
pengembangan modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila. Jadi
disini apabila memiliki kekurangan akan bisa diperbaiki untuk
pembelajaran selanjutnya, sedangkan yang tidak memiliki kegaman
maka akan bisa dikembangkan lagi sebuah modul proyek penguatan
profil pelajar Pancasila agar menjadi lebih baik lagi nantinya.
8. Evaluasi/ Asesmen Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
Pada kurikulum merdeka ini ada 3 jenis asesmen kabgradaannya
memiliki peran masingnasing namun saling berkaitan yaitu asesmen
diagnosis, asesmen formatif dan asesmen sumatif. Lebih jelasnya
kemendikbud sudah memetakannya dalam buku panduan penguatan Proyek
Pengembangan Profil Pelajar Pancasila y&ufyadi, 2021):
a. Asesmen Diagnostik
Asesmen diagnostik dibagienjadidua jenis yaitu tes diagnostik
kognitif dan tes diagnostik non kognitif. Yang masmgsing tes ini
berfungsi untuk membantu guru dalam merancang pembelajaran agar
efektif dan tepat sasam (Sufyadi, 2021). Asesmen kognitif memiliki

tujuan untuk mengidentifikasi capaian kompeternmserta didik
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menyesuaikan pembelajaran di kelas dengan kompetensatafgeserta
didik, memberikan kelas remedial atau pelajaran tambahanpeasaata

didik yang nilainya di bawah ratata. Sedangkan asesmen non kognitif
bertujuan untuk mengetahui dan memahami kondisi kesejahteraan
psikologi dan sosial emogieserta didik aktivitas peserta didikselama
belajar di rumah, gaya belajpeserta didikpergaularpeserta didikdan

juga kondisi keluargaeserta didiKSufyadi, 2021). Jadi, kedua asesmen
ini mempunyai tujuan yang berbeda, untuk asesmen kognitif biasanya
dituliskan di bagian raport sedangkan untuk asesmen non kognitif hanya
sekedar untuk memahamirkdisi peserta didikersebut.

Asesmen diagnostik adalah tes sebelum melaksanakan
pembelajaran untuk mengetahui kekuatan, kelemahan, pengetahuan dan
keterampilan peserta didik serta untuk mengetahui apa yang menjadi
kesulitan peserta didik. Tujuan asesmdragnostik adalah untuk
mengukur kekuatan, kelemahan, pengetahuan dan keterampilan peserta
didik (Sufyadi, 2021). Sehingga dapat membantu guru dalam memberikan
bantuan atau bimbingan serta perencanaan pembelajaran yang efektif dan
tepat sasaran dalam megkatkan kemampuan peserta didik sesuai
dengan levelnyéteaching at the right level)

Waktu penggunaan dilaksanakan diawal perencanaan proyek
dengan mengidentifikasi kesiapan sekolah, jika membuat sendiri modul
proyeknya. Serta pada saat penentuan dimelenen, dan sub elemen
jika menggunakan modul proyek yang sudah ada (Sufyadi, 2021). Maka
dari itu, pihak yang memberikan asesmen diagnostik dalam proyek
penguatan profil pelajar Pancasila ini yaitu dilakukan oleh guru. Adapun
contoh bentuk asesmennyatyaterdiri dari rubrik, observasi, kuesioner,
refleksi dan esai.

. Asesmen Formatif

Asesmen formatif bertujuan untuk memantau dan memperbaiki

proses pembelajaran, serta mengevaluasi pencapaian tujuan pembelajaran.

Asesmen ini dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan belajar peserta
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didik, hambatan atau kesulitan yang mereka hadapi, juiga untuk
mendapatkan informasi perkembangan peserta didik (Sufyadi, 2021).
Informasi tersebut merupakan umpan balik bagi peserta didik dan juga
pendidik.

Asesmen formatif ditujukan untuk kebutuhan guru dalam
merancang pembelajaran, tidak untuk keperlpanilaian hasil belajar
peserta didik yang dilaporkan dalam raport (Sufyadi, 2021). Jadi, asesmen
formatif ini dilakukan untuk mengetahui kesiapan peserta didik untuk
mempelajari materi ajar dan mencapai tujuan pembelajaran yang
direncanakan.

Instrumen assmen yang digunakan dapat memberikan informasi
tentang kekuatan, hlal yang masih perlu ditingkatkan oleh peserta didik
dan mengungkapkan cara untuk meningkatkan kualitas tulisan, karya atau
performa yang diberi umpan balik (Sufyadi, 2021). Dengan damik
hasil asesmen tidak sekedar sebuah angka.

Pihak yang memberikan asesmen formatif ini adalah guru, peserta
didik secara pribadi dengan melakukself asessmensesama peserta
didik denganpeer asessmentitra sekolah dalam proyek misalnya saja
seperti orang tua, narasumber proyek, dll (Sufyadi, 2021). Waktu
penggunaan asesmen formatif ini dilaksanakan secara berkala dan
berkelanjutan selama proyek. Adapun contoh bentuk asesmen formatif ini
berupa rubrik, umpan balik (dari guru dan sesama pedéatild baik
dilakukan secara lisan maupun tertulis, observasi, diskusi, presentasi,

jurnal refleksi dan esai.

. Asesmen Sumatif

Asesmen sumatif merupakan asesmen yang dilakukan untuk
memastikan ketercapaian keseluruhan tujuan pembelajaran. Asesmen ini
dilakukan pada akhir proses pembelajaran atau dapat juga dilakukan
sekaligus untuk dua atau lebih tujuan pembelajaran. Sesuai dengan
pertimbangan pendidik dan kebijakan satuan pendidikan (Sufyadi, 2021).

Biasanya asesmen sumatif gilaksanakardi akhir proyek atau dapat
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dilakukan di akhir tahap kegiatan jika diperlukan (terutama di proyek
dengan jangka waktu yang panjang).

Penilaian sumatif di sekolah biasanya dilaksanakan setelah
sekumpulan program pelajaran selesai diberikan. Penilaian sumatif akan
menghaskan nilai atau angka yang kemudian digunakan sebagai
keputusan pada kinerfgeserta didikHasil penilaian sumatif digunakan
untuk menentukan Kklasifikasi penghargaan pada akhir program yang
dituliskan di buku raport (Oktifa, 2022). Jadi, penilaian iniadgzang
untuk merekam pencapaian keseluruhan peserta didik secara sistematis.

Pihak yang memberikan asesmen yaitu dilakukan oleh guru. Dan
contoh bentuk asesmen sumatif ini bisa berupa rubrik, presentasi, poster,
diorama, produk teknologi atau seni, esalake, dan drama.

B. Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning)

1. Pengertian Pembelajaran Kontekst{@bntextual Teaching and Learning)

Pembelajaran kontekstual at&@ontextual Teaching and Learning
yaitu kegiatan pembelajaran yang menyampaikan materi dengan cara
mengaitkannya dengan kehidupan nyata sdtaridaripeserta didikSeperti
yang diungkapkan Komalasari bahwa pembelajaran kontekstual adalah
pendekatan pembelajaran yang mengaitkan anteteri yang dipelajari
dengan kehidupan nyata peserta didik seharii, baik dalam lingkungan
keluarga, sekolah, masyarakat maupun warga negara, dengan tujuan untuk
menemukan makna materi tersebut bagi kehidupannya.

Sejalan dengan Komalasari, Taconis, BB Pilo mengungkapkan
bahwa metode pembelajaran kontekstual ialah pembelajaran yang memakai
konteks nyata sebagai langkah awal untuk belajar sehingga memberikan
makna untuk isi materi dan makna bagi peserta didik (Rusman, 2011). Jelas
bahwa konteks atautgasi yang nyata itu berhubungan dengan materi menjadi
kunci utama dari strategi pembelajaran kontekstual. Inti dari pendekatan
pembelajaran kontekstual adalah keterkaitan setiap materi atau topik

pembelajaran dengan kehidupan nyata.

31



Lebih jauh lagi, Suppono menjelaskan bahwa pembelajaran

kontekstual merupakan konsep yang membantu guru mengaitkan antara

materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata dan mendorong peserta didik

membuat hubungan antara pengetahuan yang dipunya dengan penerapannya

dalam lehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat

(Suprijono, 2011). Yang berarti guru yang belum berpengalaman dalam

pembelajaran pun merasakan bahwaaktik pembelajaran kontekstual

berdampak positif pada pekerjaan dan pengugsesarta didik

Dari beberapa pendapat yang di atas, model pembelajaran kontekstual

adalah model pembelajaran yang menghubungkan antara materi pembelajaran

dengan situasi dunia nyapeserta didik Model pembelajaran ini bertujuan
untuk menerapkan pengetahuan yang dipumjan peserta didik dengan
kehidupan sehahari, sehinggapeserta didikbelajar mengkonstruksikan
sendiri pengetahuannya.

. Tujuan Pembelajaran Kontekst&lontextual Teaching and Learning)

Adapun tujuan dari pembelajaran kontekstual adalah sebagai l{€akyeya,
2014)

a. Pembelajaran kontekstual bertujuan kepada proses keterlipasanta

didik untuk menemukan materi, artinya proses belajar diorientasikan pada

proses pengalaman secara Engy. Proses belajar dalam konteks CTL
tidak mengharapkan agpeserta didikhnanyamenerimapelajaran, akan
tetapi proses mencari dan menemukan sendiri materi pelajaran.

b. Pembelajaran kontekstual mendorong ageeserta didik dapat
menemukan hubungan antamaateri yang dipelajari dengan situasi

kehidupan nyata, artinypeserta didikdituntut untuk dapat menangkap

hubungan antara pengalaman belajar di sekolah dengan kehidupan nyata.

Hal ini sangat penting, karena dengan dapahgkorelasikamateri yang

ditemwkan dengan kehidupan nyata, bukan saja pagerta didiknateri

itu akan bermakna secara fungsional, akan tetapi yang dipelajari akan
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tertanam erat dalam mema@eserta didik sehingga tidak akan mudah
dilupakan.

c. Pembelajaran kontekstual mendorommeserta didik untuk dapat
menerapkannya dalam kehidupan, artinya pembelajaran kontekstual
bukan hanya mengharapkpaserta didikdapat memahami materi yang
dipelajarinya, akan tetapi bagaimana materi pelajaran itu dagpaamai
perilakunya dalam kehidupan sehhairi. Materi pelajaran dalam konteks
CTL bukan untuk ditumpuk di otak dan kemudian dilupakan, akan tetapi

sebagai bekal mereka dalam mengarungi kehidupan nyata.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari pembedaj&ontekstual
(contextual teaching and learningddalah menekankan kepada proses
keterlibatan peserta didik untuk menemukan materi, mendorong agar peserta
didik dapat menemukan hubungan antara materi yang dipelajari dengan situasi
kehidupan nyata, dan meorong peserta didik untuk dapat menerapkannya

dalam kehidupan.
. Prinsip Pembelajaran Konteksti@lontextual Teaching and Learning)

Johnson mengemukakan tiga pilar dalam sistem pembelajaran
kontekstual, yaitu: prinsip saling ketergantungan, prinsip diiasi, dan
prinsip pengorganisasian. Pembelajaran kontekstual mencerminkan prinsip
saling ketergantungan yang mengajak guru untuk mengenali keterkaitan
mereka dengan guru lainnya, dengan peserta didik, warga, lingkungan, dan
mengajak peserta didik untulal;g bekerja sama, saling menyampaikan
pendapat, saling mendengarkan untuk menemukan persoalan, merancang
sebuah rencana, dan mencari pemecahan mg3ataison, 2008Prinsipnya
ialah menyatukan pengalampengalaman dari masingasing individu
untuk mecapai standar akademik yang tinggi. Contohnya seperti guru
membutuhkan peserta didik agar bisa menyebarkan ilmu yang dimilikinya,
dan peserta didik membutuhkan guru untuk mendapatkan pengetahuan

(Johnson, 2008)ni adalah contoh dari prinsip saling kef@antungan antara
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peserta didik dan guru di dalam kelas yang sesuai dengan definisi prinsip
saling ketergantungan yaitu untuk saling bekerja sama antara guru dan peserta
didik.

Pembelajaran kontekstual mencerminkan prinsip diferensiasi, yaitu
membebaskan pa peserta didik untuk menjelajahi bakat sendiri,
memunculkan cara belajar masim@sing individu, berkembang dengan
langkah mereka sendiri. Dalam hal ini para peserta didik diajak untuk selalu
kreatif dan berpikir kritis untuk menghasilkan sesuatu yangguve.
Contohnya seperti ketika proses pembelajaran guru menggunakan beragam
cara agar peserta didik dapat mengeksploitasi isi kurikulum, guru juga
memberikan beragam kegiatan yang masuk akan sehingga peserta didik dapat
mengerti dan memiliki informasi atade, serta guru memberikan beragam
pilihan di mana peserta didik dapat mendemonstrasikan apa yang mereka
pelajari(Johnson, 2008). Jadi, prinsip diferensiasi ini adalah cara guru untuk

kreatif dalam melakukan pembelajaran di kelas.

Prinsip pembelajarankontekstual yang terakhir adalah prinsip
pengorganisasian diri. Pengorganisasian diri menyatakan bahwa segala
sesuatu diatur, dipertahankan, dan disadari oleh individu. Prinsip ini mengajak
para peserta didik guna mengeluarkan seluruh potensinya. Merelkaime
tanggung jawab atas keputusan dan perilaku individu, menilai alternatif,
membuat pilihan, mengembangkan rencana, menganalisis informasi,
menciptakan sebuah penyelesaian, dan dengan kritis menilaidafktison,

2008) Berikutnya dengan interaksi tan peserta didik akan diperoleh
pengertian baru, pandangan baru sekaligus menemukan minat pribadi,
kekuatan imajinasi, kemampuan mereka dalam bertahan serta keterbatasan
kemampuan. Contohnya seperti di dalam kelas guru menampilkan gambar
yang berhubungardengan nilanilai Pancasila dan peserta didik bisa
menghubungkan materi yang disampaikan gurunya dengan menghubungkan

keadaan dunia nyatgJohnson, 2008) Jadi kuncinya dalam prinsip
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pembelajaran kontekstual ini adalah peserta didik bisa menemukan sendiri

halhal yang berhubungan dengan materi yang dipelajarinya.

4. Bentuk Pembelajaran Konteksty@lontextual Teaching and Learning)

a. Pembelajaran LangsuriBirect Instruction)

Inti  dari model pembelajaran langsung adalah guru
mendemonstrasikan pengetahuan atau keterampilan tertentu, selanjutnya
melatihkan keterampilan tersebut selangkah demi selangkah kepada
peserta didik. Teori pembelajaran yang melandasi model ini adalah teori
Behavioristik(permodelan tingkah laku) yang dikembangkan oleh Albert
Bandura. Menurut Bandura, belajar dapat dilakukan melalui permodelan
(mencontoh dan meniru) perilaku dan pengalaman orang(Aaib,

2013) Sebagai contoh untuk dapat mengukur panjdeggan jangka
sorong, peserta didik dapat belajar dengan menirukan cara mengukur

panjang dengan jangka sorong yang dicontohkan oleh guru.

Tujuan yang dapat dicapai melalui model pembelajaran ini
terutama adalafAqib, 2013)

1) Penguasaan pengetahuan prosgdur
Pengetahuan prosedural sering direfleksikan dalam kemampuan
peserta didik untuk menghubungkan sebuah proses algoritma dengan
situasi masalah yang diberikan, untuk mengerjakan algoritma dengan
benar dan mengkomunikasikan hasil algoritma ke dalam konteks
masalah. Pemahaman prosedural juga mengarahkan kemampuan
peserta didik untuk berargumen melalui sebuah situasi,
menggambarkan mengapa prosedural yang teliti akan memberikan
jawaban yang benar untuk sebuah masalah dalam konteks yang
digambarkan (Supratman2010). Pengetahuan prosedural juga
menampilkan keterampilannoncomputational seperti misalnya
menggolongkan dan membulatkan.

2) Penguasaan pengetahuan deklaratif
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Pengetahuan deklaratif adalah informasi faktual yang diketahui oleh
seseorang. Pengetahuan inipaf diungkapkan baik dengan lisan
maupun tulisan (Agib, 2013). Contoh dari pengetahuan ini misalnya
cara kita mengemudikan sepeda dan seperti apa yang Anda makan saat
sarapan (Aqib, 2013). Jadi, tujuan
3) Keterampilan belajgpeserta didik

Ada beberapa ketampilan belajar yang harus dimiligeserta didik
diantaranya keterampilan membaca, menulis, membuat catatan
catatan penting, keterampilan bertanya dan menjawab, berdiskusi,
keterampilan belajar berkelompok dan keterampilan mempersiapkan
diri menghadapijian (Aqgib, 2013). Oleh karena itu, tujuan yang dapat
dicapai dalam model pembelajaran ini harus memiliki komponen
komponen yang ada di dalam keterampilan befagaerta didik

b. Pembelajaran Berbasis Masa({&moblem Based Learning)

Inti dari pembelajaran berbasis masalah adalah guru
menghadapkan peserta didik pada situasi masalah kehidupan nyata
(autentik) dan bermakna, memfasilitasi peserta didik untuk
memecahkannya melalui  penyelidikan/inkuiri  dan  kerjasama,
memfasilitasi dialog dari berbaigsegi, merangsang peserta didik untuk
menghasilkan karya pemecahan masalah dan peragaan hasil. Rasional
teoritik yang melandasi model ini adalah teori konstruktivisme Piaget dan

Vigotsky, serta teori belajar penemuan dari Bruner.

Menurut teori konstruktigme, pengetahuan tidak dapat ditransfer
dari guru ke peserta didik seperti menuangkan air dalam gelas, tetapi
peserta didik mengkonstruksi sendiri pengetahuannya melalui proses
intra-individual asimilasi dan akomodasi (menurut Piaget) dan proses
inter-individual atau sosial (menurut Vigotsky). Menurut Bruner belajar
yang sebenarnya terjadi melalui penemydnmadi, 2003).Sehingga
dalam proses pembelajaran hendaknya banyak menciptakan peluang

peluang untuk kegiatan penemuan peserta didik.
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Tujuan yang dapatikembangkan melalui model pembelajaran ini
adalah keterampilan berpikir dan pemecahan masalah, kinerja dalam
menghadapi situasi kehidupan nyata, membentuk pembelajar yang

otonom dan mandiri.
. Pembelajaran Kooperati€ooperative Learning)

Inti model pembkajaran kooperatif adalah peserta didik belajar
dalam kelompokelompok kecil, yang anggotnggotanya memiliki
tingkat kemampuan yang berbeda (heterog@mib, 2013) Dalam
memahami suatu bahan pelajaran dan menyelesaikan tugas kelompok,
setiap anggotaading bekerjasama sampai seluruh anggota menguasai
bahan pelajaran tersebut. Dalam variasinya ditemui banyak tipe
pendekatan pembelajaran kooperatif misalnya ST{@udent Teams
Achievement Division)Jigsaw, Investigasi Kelompok, dan Pendekatan
Struktural

Rasional teoritik yang melandasi model ini adalah teori
konstruktivisme Vigotsky yang menekankan pentingnya sosiokultural
dalam proses belajar seperti disebutkan di awal, dan teori pedagogi John
Dewey yang menyatakan bahwa kelas seharusnya merupakatumini
masyarakat dan berfungsi sebagai laboratorium untuk belajar kehidupan
nyata(Aqib, 2013) Maka dari itu, guru seharusnya menciptakan di dalam
lingkungan belajarnya suatu sistem sosial yang bercirikan demokrasi dan

proses ilmiah.

Tujuan yang dapat dipai melalui model pembelajaran ini adalah
hasil belajar akademik yakni penguasaan kotkegsep yang sulit, yang
melalui kelompok kooperatif lebih mudah dipahami karena adanya tutor
teman sebaya, yang mempunyai orientasi dan bahasa yand/Asgiima
2013) Disamping itu hasil belajar keterampilan sosial yang berupa
keterampilan kooperatif (kerjasama dan kolaborasi) juga dapat

dikembangkan melalui model pembelajaran ini.
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5. Asas- Asas Pembelajaran Kontekst&lbntextual Teaching and Learning)

Sesuai dengan asumsi yang mendasari, bahwa pengetahuan itu
diperoleh anak bukan dari informasi yang diberikan oleh orang lain termasuk
guru, akan tetapi dari proses menemukan dan mengkonstruksinya sendiri,
maka guru harus menghindari mengajar sebagai prgm:nyampaian
informasi. Guru perlu memandang peserta didik sebagai subjek belajar dengan
segala keunikannya. Peserta didik adalah organisme yang aktif yang
mempunyai potensi untuk membangun pengetahuannya sé¢8edimjaya,
2014) Kalaupun guru memberikamformasi kepada peserta didik, guru harus
memberi kesempatan untuk menggali informasi itu agar lebih bermakna untuk

kehidupan mereka.

Pembelajaran kontekstual sebagai suatu pendekatan pembelajaran
mempunyai 7 asas. Asasas ini yang melandasi pelaksanganoses
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstual.
Seringkali disebut juga kompond&omponen pembelajaran kontekstual.
Selanjutnya ketujuh asas ini dijelaskan dibawal{Sainjaya, 2014)

a. Kontruktivisme

Salah satu landasan teoritik pendidikan modern termasuk
pembelajaran kontekstual adalah teori pembelajaran kontruktivis.
Pendekatan ini pada dasarnya menekankan peserta didik membangun
sendiri pengetahuan mereka melalui keterlibatan proses belajar mengajar
Proses belajar mengajar lebih diwarsiaident centeredaripadaeacher
centered (Sanjaya, 2014) Sebagian besar waktu belajar mengajar
berlangsung dengan berbasis pada kegip¢mserta didikinquiry Based
LearningdanProblem Based Learningang diseht sebagai strategi CTL
(University of Washingtorgiwarnaistudent centeredan kegiatan peserta
didik.

Problem Based Learninigrsebut juga sejalan dengan pengajaran

topi down,peserta didiknulai dengan suatu tugas yang kompleks dan

38



autentik yang akhitya diharapkan tugas itu dapat dilakukeserta didik
melainkan tugas itu merupakan tugas komplek yang sebenarnya tersebut.

Ide-ide konstruktivis modern banyak berlandasan pada teori
Vygostsky yang sudah digunakan untuk menunjang metode pengajaran
yang maekankan kooperatif, pembelajaran berbasis kegiatan, dan
penemuan salah satu prinsip kunci yang diturunkan dari teorinya adalah
penekanan pada hakikat sosial dari pembelajaran. Dia mengemukakan
bahwapeserta didikbelajar melalui interaksi dengan orang dew atau
teman sebaya yang lebih mampu. Berdasarkan teori ini dikembangkanlah
pembelajaran kooperatif, yaipeserta didikebih mudah menemukan dan
memahami konsekonsep yang sulit jika mereka saling mendiskusikan
masalah tersebut dengan temannya (Sanja3014). Jadi, strategi
Contextual teaching and learningendorongpeserta didikbelajar dari
sesama teman dan belajar bersama.

Teori Vygostsky yang lain mengemukakan balpeserta didik
belajar konsep paling baik apabila konsep itu berada dalam daerah
perkembangan terdekat ataone of proximal developmepgserta didik
(Sanjaya, 2014). Daerah perkembangan terdekat adalah tingkat
perkembangasedikit di atas tingkat perkembangan seseorang saat ini.
Tingkat perkembangan seseorang saat ini tidak lain ymhgetahuan
awal atau pengetahuan prasyarat itu sudah dikuasai, maka kemungkinan
sekali akan terjadi pembelajaran hafalan yang membosankan dan tidak
menumbuhkan motivapeserta didikapabila proses belajar mengajar ini
terus menerus berlangsung dari tahun ketahun, maka kemungkinan besar
banyak peserta didikyang tidak menyukai mata pelajaran tersebut.
Pembelajaran bermakna ini sama dengan salah satu indikator kualitas CTL
Universityof Washington.

Contructivisme(Konstruktivisme) merupakan landasan berpikir
(filosofi) pendekatan kontekstual, yaitu bahwa pengetahuan dibangun oleh
manusia sedikit demi sedikit, yang hasilnya diperluas melalui konteks

yang terbatas (Sanjaya, 2014). Pealgean bukanlah seperangkat fakta
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fakta, konsep, atau kaidah yang siap untuk diambil dan diingat. Manusia
harus mengkonstruksi pengetahuan itu dan memberi makna melalui
pengalaman yang nyata.

Peserta didikperlu dibiasakan untuk memecahkan masalah
menemukarsesuatu yang bagi dirinya, dan bergelut dengaidieleGuru
tidak akan mampu memberikan semua pengetahuan kepada peserta didik.
Peserta didik harus mengkonstruksikan pengetaludrenak mereka
sendiri (Sanjaya, 2014). Esensi dari teori konstruktivisadd@e bahwa
peserta didikharus menemukan dan mentransformasikan suatu informasi
kompleks ke situasi lain, dan apabila dikehendaki, informasi itu menjadi
milik mereka sendiri.

Dengan dasar itu, pembelajaran harus dibuat menjadi proses
mengkonstruksi buka menerima pengetahuan. Dalam proses
pembelajaran, peserta didik membangun sendiri pengetahuan mereka
melalui keterlibatan aktif dalam proses pembelajaf@eserta didik
menjadi pusat kegiatan bukan guru.

Landasan berpikir konstruktivisme sedikit berbedanghn
pandangan kaum objektif, yang lebih menekankan pada hasil
pembelajaran (Sanjaya, 2014). Dalam pandangan konstruktivis, strategi
memperoleh lebih diutamakan dibandingkan seberapa bapgsdrta
didik memperoleh dan mengingat pengetahuan.

Untuk itu, tigas guru adalah memfasilitasi proses tersebut dengan
(Trianto, 2007):

1) menjadikan pengetahuan bermakna dan relevarpleagrta didik

2) memberi kesempatan padseserta didikuntuk menemukan dan
menerapkan sendiri,

3) menyadarkarpeserta didikagar menerapkan strategi mereka sendiri

dalam belajar.

Konstruktivisme adalah proses membangun atau menyusun

pengetahuan baru dalam struktur kognitif peserta didik berdasarkan
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pengalaman. Menurut konstruktivisme, pengetahuan itu memang berasal
dari luar, akan tetapi dikonstruksi oleh dan dari dalam diri seseorang
(Sanjaya, 2014)Oleh sebab itu pengetahuan terbentuk oleh dua faktor
penting, yaitu objek yang menjadi bahan pengamatan dan kemampuan
subjek untuk menginterpretasi objek tersebut. Kedua faktoisaima
pentingnya. Dengan demikian pengetahuan itu tidak bersifat statis tetapi
bersifat dinamis, tergantung individu yang melihat dan

mengkonstruksinya.

Lebih jauh Piaget menyatakan hakikat pengetahuan sebagai
berikut(Sanjaya, 2014)

1) pengetahuan bukanlaherupakan gambaran dunia kenyataan belaka,
akan tetapi, selalu merupakan konstruksi kenyataan melalui kegiatan.

2) Subjek membentuk skema kognitif, kategori, konsep, dan struktur
yang perlu untuk pengetahuan.

3) Pengetahuan dibentuk dalam struktur konsepsi meatok
pengetahuan apabila konsepsi itu berlaku dalam berhadapan dengan

pengalamaipengalaman seseorang.

. Inkuiri

Asas kedua dalam pembelajaran kontekstual adalah inkuiri.
Artinya proses pembelajaran didasarkan pada pencarian dan penemuan
melalui proses berpikir secara sistematis. Pengetahuan bukanlah sejumlah
fakta hasil dari mengingat, akan tetapi hasil proses mekemsendiri.
Dengan demikian dalam proses perencanaan, guru bukanlah
mempersiapkan sejumlah materi yang harus dihafal, akan tetapi
merancang pembelajaran yang memungkinkan peserta didik dapat
menemukan sendiri materi yang harus dipahamifiy@anto, 2007)
Belajar pada dasarnya merupakan proses mental seseorang yang tidak
terjadi mekanis. Melalui proses mental itulah, diharapkan peserta didik
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berkembang secara utuh baik intelektual, mental, emosional, maupun

pribadinya.

Secara umum proses inkuiri dapdaksanakan melalui beberapa
langkah yaityTrianto, 2007)

1) Merumuskan masalah

2) Mengajukan hipotesis

3) Mengumpulkan data

4) Menguji hipotesis berdasarkan data yang ditemukan

5) Membuat kesimpulan

6) Observasi

7) Bertanya

8) Mengkomunikasikan atau menyajikan hasil karya pada pembaca,
teman sekelas, guru, ataudiensyang lain.

. Bertanya(Questioning)

Belajar pada hakikatnya adalah bertanya dan menjawab
pertanyaan. Bertanya dapat dipandang sebagai refleksi dari keingintahuan
sdiap masingmasing orang, sedangkan menjawab pertanyaan
mencerminkan kemampuan seseorang dalam berpikir. Dalam proses
pembelajaran kontekstual, guru tidak menyampaikan agar peserta didik
dapat menemukan sendif$anjaya, 2014)Karena itu peran bertanya
membimbing dan mengarahkan peserta didik untuk menemukan setiap

materi yang dipelajarinya.

Dalam suatu pembelajaran yang produktif kegiatan bertanya akan

sangat berguna unt8anjaya, 2014)

1) Menggali informasi tentang kemampuapeserta didik dalam
penguasaan materi pelajaran

2) Membangkitkan motivasi untuk belajar merangsang keingintahuan
peserta didikerhadap sesuatu

3) Memfokuskampeserta didipada sesuatu yang diinginkan
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4) Membimbing peserta didi untuk menemukan atau menyimpulkan

sesuatu

Hampir pada semua peserta didik kegiatan belajar dapat
menekankan bertanya antara peserta didik dengan peserta didik, antara
guru dengan peserta didik, antara peserta didik dengan orang lain yang
didatangkan ké&elas, dan sebagainy@rianto, 2007) Kegiatan bertanya
juga dapat ditemukan ketika peserta didik berdiskusi, bekerja dalam
kelompok, ketika menemui kesulitan, ketika mengamati, dan sebagainya.

Kegiatankegiatan itu akan menumbuhkan dorongan untuk beatany

. Masyarakat BelajaflL,earning Community)

Leo Semenovich Vygotsky, seorang psikolog Rusia, menyatakan
bahwa pengetahuan dan pemahaman anak ditopang banyak oleh
komunikasi dengan orang lain. Suatu permasalahan tidak mungkin dapat
dipecahkan sendiri, tetapi membutuhkan bantuan orang lain. Kerja sama
saling memberi dan menerima sangat dibutuhkan untuk memecahkan
suatu persoalan (Sanjaya, 2014). Konsep masyarakat bgésganing
community)dalam pembelajaran kontekstual menyarankan agar hasil
pembelajaran diperoleh melalui kerja sama dengan orand<eaija sama
itu dapat dilaksanakan dalam berbagai bentuk baik dalam kelompok
belajar secara formal maupun dalam lingkungan yang terjadi secara
alamiah. Hasil belajar dapat diperoleh dsinaring dengan orang lain.

Baik antar teman maupun antar kelompakg sudah tahu memberi tahu
pada yang belum tahu, yang pernah mempunyai pengalaman membagi
pengalamannya pada orang lain.

Dalam pembelajaran kontekstual, penerapan asas masyarakat
belajar dapat dilaksanakan dengan menerapkan asas masyarakat belajar
dengammenerapkan pembelajaran melalui kelompok belBgserta didik
dibagi dalam kelompcekelompok yang anggotanya bersifat heterogen,

baik dilihat dari kemampuan dan kecepatan belajarnya, maupun dilihat
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dari bakat dan minatnya (Sanjaya, 2014). Jadi, asagna&sit belajar ini
dapat dilakukan dengan melalui kelompok belajar di dalam kelas.
. PermodelarfModeling)

Dalam sebuah pembelajaran keterampilan atau pengetahuan
tertentu, ada model yang bisa ditiru oleh peserta didiknya, misalkan
memodelkan langkalangkdn car a menggunakan neraca
demonstrasi sebelum peserta didiknya melaksanakan suatu tugas tertentu.
Yang dimaksud dengan asasdelingyaitu proses pembelajaran dengan
memperagakan sesuatu sebagai contoh yang dapat ditiru oleh semua
peserta didik (Trianto, 2007) Misalnya guru memberikan contoh
bagaimana cara mengoperasikan sebuah alat atau bagaimana cara
melafalkan sebuah kalimat asinguru olahraga memberikan contoh
bagaimana cara melempar bola, guru kesenian memberikan contoh
bagaimana cara memainkan alat musik, guru biologi memberikan contoh

bagaimana cara menggunakan termometer, dan lain sebagainya.

Prosesnodelingtidak terbatasaki guru saja akan tetapi dapat juga
guru memanfaatkan peserta didik yang dianggap memiliki kemampuan
(Trianto, 2007)

Refleksi(Reflection)

Refleksi adalah proses pengendapan pengalaman yang sudah
dipelajari yang dilakukan dengan cara mengurutkan kenkiegdidian
kejadian atau peristiwa pembelajaran yang sudah dilalujiyianto,

2007) Melalui proses refleksi, pengalaman belajar itu akan dimasukkan
dalam struktur kognitif peserta didik yang pada akhirnya akan menjadi
bagian dari pengetahuan yang dimitfka. Bisa terjadi lewat proses

refleksi peserta didik akan memperbarui pengetahuan yang sudah

dibentuknya, atau menambah khazanah pengetahuannya.

Dalam proses pembelajaran dengan menggun&kamextual

Teaching and Learnin@CTL), setiap berakhir prosesmeelajaran guru
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memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk merenung atau
mengingat kembali apa yang sudah dipelajar{iiy@nto, 2007) Biarkan
secara bebas peserta didik menafsirkan pengalamannya sendiri, sehingga

ia dapat menyimpulkan tentang pafegnan belajarnya.

Pada akhir pembelajaran guru menyisakan waktu sejenak agar
peserta didik melakukafi rianto, 2007)

1) Pernyataan langsung tentang-a@pa yang diperolehnya hari itu

2) Catatan atau jurnali bukupeserta didik

3) Kesan dan sargpesertadidik mengenai pembelajaran hari itu

4) Diskusi

5) Hasil karya

. Penilaian AutentiKAuthentik Assessment)

Pada umumnya para pendidik mengenali empat jenis penilaian

autentik yaitu (Johnson, 2008):

1) Portofolio
Kemungkinan besar bentuk penilaian autentik paling terkenal adalah
portofolio. Sebagai bagian intrinsik dari prestasi harian kelas yang
dilakukan terusnenerus, portofolio timbul dari konteks seHaairi.
Saat melakukan berbagai jenis tugas, geaserta ik menilai dan
mengumpulkan tugas dan selama itu mereka melihat diri mereka
sebagai seorang yang kreatif dan memiliki kemampuan. -Anak
memperoleh kepercayaan diri dan rasa mengemban tugas dengan
mengumpulkan dan menilai pekerjaan mereka sendiri segtaka
memiliki hasil karya sendiri.

2) Proyek
Kehidupan diluar sekolah rasanya terdiri dari bebbubu proyek.
Proyek dalam bab ini mengacu pada aktivitas apa saja, termasuk
memecahkan masalah, yang dilakukan untuk mendapatkan sebuah
hasil. Dalam kegiata biasa, kita mengerjakan suatu proyek karena
proyek itu minat kita, atau karena kita diminta melakukannya, atau

45



3)

4)

mungkin karena ada sekelompok orang setuju bahwa sebuah proyek
dibutuhkan demi kebaikan bersama. Sis@omtextual Teaching and
Learningsangabergantung pada proyek sebagai cara untuk mencapai
tujuan akademik sambil menyesuaikan perbedaan gaya belajar, minat,
dan bakat dari tiageserta didik Karena proyek menghubungkan
muatan akademik dengan konteks dunia nyata, proyek
membangkitkan antusiagm para peserta didik untuk ikut
berpartisipasi.

Pertunjukan

Seperti halnya pembuatan proyek dan portofolio, pertunjukan juga
bisa dipakai sebagai alat ajar sekaligus alat penelitian. Dalam
pertunjukan, parpeserta didikmempertontonkan di depan khalayak
bahwa mereka sudah menguasai tujuan belajar tertentu. Seorang
peserta didikdengan bakat musik menonjol bisa memperlihatkan
pengetahuan tentangomeo and Juliekarya Shakespeare dengan
mengubah dan memainkan musik untuk mengiringi sebuah adegan
atau babak dalam drama. Sekelompgmdserta didikmenulis dan
memainkarsebuah cuplikan dari dranoalyssekarya Homer. Sudah
menjadi kebiasaan untuk menyertai setiap pertunjukan dengan narasi,
tertulis atau lisan, yang menjelaskan hubungan pertunjukan tersebut
dengan materi yang sedang dipelajari. Narasi tersebut menjelaskan
mengapa pertunjukan tersebut berisi fiitur tertentu dan detail mana
yang paling cocok.

Tanggapan tertulis lengkap

Tanggapan tertulis lengkap memungkinkan pareserta didik
mempertunjukan penguasaan mereka atas tujuan belajar sambil
mempertajam keafdn berpikir dalam tingkatan yang lebih tinggi.
Tanggapan tertulis bisa diwujudkan dalam berbagai format,
diantaranyasurat persuasi, buku pedoman pelatihan teknis, brosur,
studi kelayakan, esai penelitian, dan esai pendek. Soallidsaivah

ini, contohnya meminta analanak kelas Ill (tiga) dalam mata
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pelajaran PPKn untuk memperlihatkan pengetahuan mereka mengenai
nilai-nilai Pancasila sekaligus kemampuan analitis mereka.

Penilaian autentik menilai pengetahuan dan keterampilan yang
diperolehpeserta didikPenilaian tidak hanya guru, tetapi juga teman
lain atau orang lain. Karakteristik penilaian autentik (Johnson, 2008):

a) Dilaksanakan selama dan sesudah proses pembelajaran

b) Yang diukur keterampilan dan performasi, bukan

mengingat fakta

c) Berkesinambungan

d) Terintegrasikan

e) Dapat digunakafeed back

Dalam Contextual Teaching and Learningathal yang bisa
digunakan sebagai dasar penilaian prestasi peserta didik antara lain
(Johnson, 2008)

a) Proyek/kegiatan dan laporpeserta didik
b) PR (Pekegan Rumah);
c) Kuis;
d) Karyapeserta didik
e) Presentasi atau penampilaeserta didik
f) Demonstrasi
g) Laporan
h) Jurnal
i) Hasil tes
j) Karya tulis
6. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Kontekgtbahtextual Teaching
and Learning)
a. Kelebihan Pembelajaran KontekstuglContextual Teaching and

Learning)

47



Pembelajaran kontekstual mempunyai kelebihan dan kekurangan.

Adapun kelebihan dari model pembelajaran ini menurut Aprudin adalah

antara lain (Aprudin, 2011):

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Pembelajaran menjadi bermakna. Artinya peserta didik dipaksa untuk
dapat menangkap hubungan antara pengalaman belajar di sekolah
dengan kehidupan yang nyata. Hal ini sangat penting, dikarenakan
dengan dapat menghubungkan materi yang didapat dengan kehidupa
nyata, bukan saja bageserta didikmateri itu akan berfungsi secara
fungsional, akan tetapi materi yang dipelajarinya akan tertanam erat
dalam ingatan peserta didik, sehingga tidak akan mudah dilupakan.
Pembelajaran lebih produktif serta dapat menurkdnhpenguatan
konsep terhadapeserta didiksebab model pembelajaran kontekstual
menganut aliran konstruktivisme, dimana seorgreperta didik
dipaksa untuk mendapatkan pengetahuannya sendiri. Lewat landasan
filosofis konstruktivisme peserta didik diharawk belajar melalui
Amengal ami 6 bukan fAmenghafal 0.
Kontekstual yaitu model pembelajaran yang mewajibkan pada
kegiatanpeserta didilsecara penuh, baik fisik ataupun mental.

Kelas dalam pembelajaran berbasis kontekstual tidak sebagai wadah
guna mendapatkannformasi, akan tetapi sebagai wadah untuk
menguji data hasil temuan mereka di lapangan.

Materi pembelajaran dapat ditemukan dengan sendiri péserta
didik, bukan dari hasil pemberian oleh pendidik.

Penerapan pembelajaran kontekstual dapat menciptakasarsu

belajar mengajar yang bermakna.

. Kelemahan Pembelajaran Kontekstu@Contextual Teaching and

Learning)

Sedangkan kelemahan dari model pembelajaran ini menurut

Aprudin adalah sebagai beriki#prudin, 2011)
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1) Diperlukan waktu yang cukup lama saat proses pembelajaran
kontekstual berlangsung.

2) Jika pendidik tidak bisa mengendalikan kelas maka dapat menciptakan
suasana kelas yang kurang kondusif.

3) Pendidik lebih intensif dalam membimbing. Sebab dalam model ini,
pendidik tidak berperan sebagai pusat informasi. Tugas guru yaitu
mengatur kelas sebagai sebuah tim yang bekerja sama guna
mendapatkan pengetahuan baruilpggerta didik, serta membimbing
peserta didik agar mereka dapat belajar sesuai dengan tahap
perkembangannyaeBerta didildilihat sebagai individu yang sedang
berkembang. Kemampuan belajar seseorang akan dipengaruhi oleh
tingkat perkembangan serta kedaa pengalaman yang dipunya.

4) Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik guna
mendapatkan atau memakai sendiridie dan mengajaeserta didik
agar dengan menyadari dan dengan sadar memakai staétggi
mereka sendiri buat belajar. Namurlaska konteks ini pastinya guru
memerlukan perhatian serta bimbingan yang ekstra kepeskrta
didik agar tujuan belajar mengajar sesuai dengan apa yang diterapkan
seperti semula.

C. Modifikasi Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Berbasis

Pembelajaran Kontekstual(Contextual Teaching and Learningdli Sekolah

Adapun Modifikasi Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
Berbasis Pembelajaran Kontekst(@bntextual Teaching and Learningjlalah

sebagai berikut:

Tema : Bhinneka Tunggal Ika

Topik : Mengenal Indonesia Lebih Dekat

Dimensi Profil PelajpPancasila : Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa dan Berakhlak Mulia, Berkebhinekaan Global, dan Mandiri
Subelemen yang disasar : Merawat diri secara fisik, mental dan

spiritual, mengutamakan persamaan dengan orang lain dan menghargai
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pertedaan, berempati kepada orang lain, mengenal budaya dan identitas
budaya, menumbuhkan rasa menghormati terhadap keanekaragaman budaya,
percaya diri, tangguh dan adaptif (Pusat Kurikulum dan Pembelajaran, 2022).
Adapun tahapatahapannya adalah sebagai kefri(Pusat Kurikulum dan
Pembelajaran, 2022):

a. Aktivitas 1

Mengenali diri sendiri

b. Aktivitas 2
Mengenal teman sekelas
c. Aktivitas 3
Jelajah provinsi di Indonesia
d. Aktivitas 4
Kwartet nusantara
e. Aktivitas 5
Dongeng nusantara
f. Aktivitas 6
Indonesia dalarkarya
g. Aktivitas 7
Traditional games
h. Aktivitas 8
Medleynusantara
I. Aktivitas 9

Panggung kebhinekaan
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Model Pengembangan

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dan pengembangan atau
Research and Developmen{R&D). Adapun definisi penelitian dan
pengembangan menurut Sugiyono adalah penelitian yang bertujuan untuk
mengembangkan suatu produk dan memvalidasinya (Sugiyoid,).2Sesuai
dengan definisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan sebuah
modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila berbasis pembelajaran
Contextual Teaching and LearnigG@TL) di kelas Il (tiga) sehingga layak untuk
diujicobakandi SD Muhammadiyah 9 Kota Malang. Tentu penelitian ini didasari
atas permasalahan yang didapatkan di sekolah tersebut sehingga diharapkan dapat

membantu guru dalam melakukan kegiatan belajar mengajar dengan baik.

Adapun model pengembangan modul proyek petaguarofil pelajar
Pancasila yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model ADDIE yang
dikembangkan oleh Robert Maribe Branch. Sesuai dengan namanya, model
ADDIE mempunyai lima tahapan yaitinalyze, Design, Develop, Implemelan
Evaluate(Branch, 2009). Peneliti menggunakan model ADDIE disebabkan model
ini mempunyai lima tahapan yang sistematis, praktis dan dapat membantu peneliti
untuk mengembangkan modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila serta
mempunyai kegiatan evaluasi pada iget tahapannya sehingga sangat
mendukung agar produk yang dihasilkan valid dan efektif untuk dipakai dalam

kegiatan belajar mengajar.
B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan

Prosedur penelitian dan pengembangan berikut merupakan prosedur pada

penelitian ini:

1. Analisis(Analysis)
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4.

Kegiatan pada tahap analisis adalah melaksanakan identifikasi
permasalahan, kebutuhgeserta didik dan analisis kondigpeserta didik
dalam pembelajaran. Pada tahap ini peneliti melakukan analisis terhadap
tingkah lakupeserta didikdalam pembelajaran. Kegiatan analisis dilakukan
dengan mengumpulkan data melalui observasi pembelajaran di kelas serta
wawancara bersama wali kelas 11l Slubdammadiyah 9 Kota Malang. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa sejauh peserta didik sulit untuk
memahami sebuah materi pembelajaran, dikarenakan pembelajaran di masa
masa krusial dari daring ke luring mengakibatkan terjadlegening loss
sehingga merakibatkan pengetahuan dan keterampilannya menurun. Setelah
melakukan tahapan analisis, peneliti mengetahui kondisi dan kebutuhan
peserta didikSelanjutnya peneliti merancang pengembangan sebuah produk
sebagai solusi atas permasalahan dengan tetap bdt&snsdengan
pembimbing.

Desain(Design)

Pada tahap ini peneliti mulai merancang modul proyek penguatan
profil pelajar Pancasila yang dikembangkan. Peneliti membuat konsep
rancangan modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila mptaher
point Selan itu, peneliti juga mencari ataupun mendesain-aset berupa
gambar dan logo melalui aplikasanvasertapinterestyang bisa diunduh
secara gratis. Selain itu, tahap terakhir adalah menyiapkan-bahan materi
untuk modul proyek penguatan profil galaPancasila.
Pengembangafbevelopment)

Pada tahap ini, peneliti menyusun materi dan bdiadnran yang sudah
disiapkan ke dalam aplikapower point Penyusunan bahdahan tersebut
mengacu pada konsep yang sudah dibuat pada tahap desain agar membentuk
suatu produk modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila yang utuh.
Setelah proses penyusunan selesai, produk tersebut di ekspor menjadi file
berformat pdf agar bisa di cetak menjadi bahhard file, ataupun bisa
disimpan menjadi bahasoft filedi smarphonemaupun di laptop.

Implementas({Implementation)
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Pada tahapan ini, produk yang sudah dikembangkan divalidasi oleh
para ahli (validator). Terdapat dua validator dalam penelitian ini diantaranya
ahli materi danahli media. Ini bertujuan untuk menilai apakah rancangan
produk tersebut sudah layak untuk diojpakan kepada peserta didik. Setelah
menerima masukan dari validator hingga produk dinyatakan valid kemudian
diujicobakan kepada peserta didik kelas tiga Aisyah di SD Muhammadiyah 9
Kota Malang.

5. Evaluasi(Evaluate)

Evaluasi dilaksanakan untuk mengukur fedéfitasan modul
penguatan profil pelajar Pancasila diimplementasikan kepada peserta didik.
Jika pada setiap tahapan masih ditemukasinbbyang perlu disempurnakan,
maka peneliti akan melaksanakan revisi dan ujicoba ulang hingga produk
layak dan efelif untuk dipakai secara berkelanjutan. Hal ini didasarkan pada
hasil wawancara, observasi, dan angket yang dibagikan kepada validator
tentang kelayakan modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila dan
peserta didik mengenai kemenarikan modul proyeigpatan profil pelajar
Pancasila.

C. Uji Coba Produk

Tahap uji coba produk dilaksanakan agar media yang telah dikembangkan

oleh peneliti mendapatkan penilaian dari para validator dan respon peserta didik:

1. Desain Uji Coba
Desain uji coba dalamenelitian ini terdiri dari:

a. Tahap Validasi Produk

Uji coba produk berupa modul proyek penguatan profil pelajar
Pancasila dilakukan kepada validator/ahli media dan materi untuk
memberikan suatu penilaian dan masukan bermanfaat untuk memperbaiki

produk menggunakan instrumen berupa angket.

b. Tahap Uji Coba Produk
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Uji coba produk modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila
dilakukan kepada peserta didik kelas Il (tiga) Aisyah yang berjumlah 28

peserta didik. Kegiatan uji coba tersebut dilakkanadi dalam kelas

(luring).

2. Subjek Uji Coba
Adapun subjek uji coba dalam penelitian ini yaitu:
a. Uji Ahli

Sebelum di uji cobakan kepada peserta didik, produk yang telah
dikembangkan akan divalidasi terlebih dahulu oleh para tim ahli. Proses
validasi dilaksanakan dengan memberikan penilaian produk pada tim ahli.
Apabila menurut tim ahli produk memerlukan perbaikan, maka dilakukan
perbaikan hingga produk bernilai valid.

b. Uji Coba
Uji coba dilaksanakan dengan menerapkan produk yang dihasilkan
pada pembelajaran agar dapat mengetahui keberhasilan penerapan produk
serta bagaimana respon peserta didik terhadap modul proyek penguatan
profil pelajar Pancasila. Subjek uji coba ygirserta didikkelas 11l (tiga)
Aisyah di SD Muhammadiyah 9 Kota Malagpgng berjumlah 2@eserta
didik.
D. Jenis Data
Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu:
1. Data Kualitatif
Data kualitatif dalam penelitian ini diperoleh dari hasil observasi, wawancara
bersama guru kelas, dan masukan dari tim ahli.
2. DataKuantitatif
Data kuantitatif dalam penelitian ini diperoleh dari angket penilaian (validasi)
yang telah diberikan para ahli dan respon peserta didik terkait produk yang
dikembangkan oleh peneliti.
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E. Instrumen Pengumpulan Data

Penelitianpengembangan ini menggunakan instrumen pengumpulan data

berupa:

1. Wawancara

Menurut Muri Yusuf, wawancara adalah suatu kejadian atau suatu
proses interaksi antara pewawancara dan sumber informasi melalui
komunikasi langsung atau dapat pula dikatakan bahwaan@ara merupakan
percakapan tatap muka antara pewawancara dengan sumber informasi (Yusuf,
2011). Maka dengan demikian wawancara adalah langkah awal peneliti untuk
mendapatkan informasi terkait dengan penelitian yang akan dilakukan.
Dengan mewawancarai walelas, peneliti dapat mengidentifikasi masalah
dan mencari informasi tentang masalah yang ada di SD Muhammadiyah 9
Kota Malang. Adapun kigkisi dari wawancara adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 KisiKisi Instrumen Pedoman Wawancara Guru

Aspek Indikator yang diamati Nomor
Soal
Modul proyek Penerapamodul proyek penguatan profil 7

penguatan profil pelajg pelajar Pancasila di kelas Il (tiga) SD

Pancasila Muhammadiyah 9 Kota Malang

Kecocokan modul proyek penguatan profi 8
pelajarPancasila untuk dilakukan secara

berkelanjutan

Kesesuaian penggunaan modul proyek 9
penguatan profil pelajar Pancasila dengar

karakteristik peserta didik

Saran untuk penelitian dan pengembanggq 10
modul proyek penguatan profil pelajar

Pancasila

Bahan Ajar Media pembelajaran 4
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6. Kendala dalam penggunaan modul 5

7. Pengembangan media pembelajaran 6
terhadap peserta didik

8. Pembelajaran Penerapan dan kendala dalam pengguna{ 1,2
modul

9. Pengembangan modul terhadap peserta ¢ 3

. Observasi

Observasi adalah kegiat&rseharian manusia dengan menggunakan
panca indra mata sebagai alat bantu utamanya selain panca indra lainnya
seperti telinga, penciuman, mulut dan kulit (Bungin, 2017). Oleh karena itu,
observasi merupakan kemampuan manusia menggunakan seluruh panca
indranya dan memperoleh hasil dari fungsi panca indra utama yaitu mata

untuk memperoleh data atau informasi.

Observasi dilakukan dengan mengamati aktivitas pembelajaran secara
langsung dengan tetap mencatat fenomena yang terjadi dalam proses
penelitian. Bagiaryang diamati oleh peneliti meliputi tingkah laku peserta
didik dan respon terhadap berlangsungnya uji coba produk pengembangan
modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila berb&ostextual
Teaching andLearning. Adapun Kkisitkisi dari observasi addtasebagai
berikut:

Tabel 3.2 KistKisi Instrumen Pedoman Observasi Pengembangan Modul Proyek

Penguatan Profil Pelajar Pancasila

No. Aspek Indikator yang diamati Nomor
1. Pembelajaran | Peserta didik menyimak materi 1
2. Keaktifan peserta didik dalam bertanya 2
3. Kefokusan peserta didik dalam pembelajaran 3
4, Peserta didik dalam memberikan pendapat 4
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5. Guru menambahkan informasi 5

6. Peserta didik dalam menulis dan mencatat materi 6

7. Peserta didik dalam membuat kesimpulan 7

8. Guru merefleksikan kesimpulan peserta didik 8

9. Respon Peserti Modul proyek penguatan profil pelajar Panca; 9

Didik membantu peserta didik untigbih fokus mengikut

pembelajaran

10. Modul proyek penguatan profil pelajar Panca; 10
untuk aktif dalam pembelajaran

11. Modul proyek penguatan profil pelajar Pancasiladi 11
membangkitkan motivasi peserta didik

12. Modul proyek penguatan profil pelajar Pancas 12
membantu peserta didik untuk berpikir kritis

13. Peserta didik memahami materi yang disampa| 13
dengan modul proyek penguatan profil pele
Pancasila

14. Guru Guru dapat menggunakan modul proymnguatar 14
profil pelajar Pancasila dengan mudah

15. Penggunaan modul proyek penguatan profil pel 15
Pancasila mempermudah tugas guru dg
menyampaikan materi

3. Angket
Angket adalah instrumen penelitian yang berisi serangkaian

pertanyaan atau pernyataan untuk menjaring data atau informasi yang harus
dijawab oleh responden (Makbul, 2018). Maka dari itu, angket digunakan
untuk menggali informasi yang berhubungan dengarulmmdyek penguatan

profil pelajar Pancasila yang dikembangkan. Angket diberikan kepada tim ahli
dan peserta didik kelas 11l (tiga) SD Muhammadiyah 9 Kota Malang sebagai
respondennya. Tujuan angket diberikan kepada tim ahli adalah untuk
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mengetahui kevalida sebuah modul proyek penguatan profil pelajar
Pancasila. Sedangkan, tujuan angket diberikan kepada peserta didik adalah
untuk mengetahui dan mendapatkan data kemenarikan sebuah modul proyek
penguatan profil pelajar Pancasila. Adapun-kisi dari angketintuk tim ahli

dan angket untuk peserta didik adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3 KistKisi Instrumen Pedoman Angket untuk tim Ahli

No. | Aspek Indikator yang diamati Nomor
Pertanyaan
1. | Materi | Kesesuaian uraian materi pada modul pro 1,2,3,9

penguataprofil pelajar Pancasila

2. Kesesuaian langkalngkah pembuatan modul proy 4
penguatan profil pelajar Pancasila

3. Kesesuaian gambar dengan modul proyek pengt 5,6
profil pelajar Pancasila

4. Kesesuaian karakter dderpikir kritis dengan modu 8
proyek penguatan profil pelajar Pancasila

5. Kesesuaian modul proyek penguatan profil pel 7
Pancasila dengan wawasan pengetahuan peserta

6. Kesesuaian evaluasi dengan modul proyek pengy 10, 11, 12
profil pelajar Pancasila

7. | Desain| Kesesuaian tata letak isi modul proyek penguatan 1,2
pelajar Pancasila

8. Kesesuaian ilustrasi gambar dengan modul prg 3,4
penguatan profil pelajar Pancasila

9. Kesesuaian warna modul proygkenguatan profi 5,6
pelajar Pancasila

10. KesesuaiateaderdanFoter modul proyek penguata 7,8,9
profil pelajar Pancasila

11. Kesesuaian bentuk dan huruf modul proyek pengu 10, 11

profil pelajar Pancasila
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12. Kesesuaian komponen moduioyek penguatan proff 12, 13, 14, 15
pelajar Pancasila

13. | Bahasa Kesesuaian kaidah bahasa Indonesia 1,2

14. Kesesuaian Ejaan Bahasa Indonesia (EBI) 3,4

15. Kelugasan dan kesederhanaan bahasa pada | 5,6
proyek penguatan profil pelajRancasila

16. Kesesuaian bentuk dan ukuran huruf 7,8

17. Susunan kalimat tidak menimbulkan kehancuran 9

18. Kesesuaian bahasa dalam modul proyek peng( 10, 11, 12, 13
profil pelajar Pancasila

19. Kesesuaian bahasa dalam evaluasi 14,15

Tabel 3.4 KiskKisi Instrumen Pedoman Angket untuk peserta didik
No. Indikator yang diamati Nomor
Pertanyaan
1. | Ketertarikan peserta didik dalam belajar 1,2,3,4
2. | Pemahaman peserta didik pada modul proyek penguatan 5,6
profil pelajar Pancasila

3. | Pemilihan gambar dan warna yang menarik 7,8

4. | Kesesuaian evaluasi 9

5. | Wawasan peserta didik 10

4. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau kkayga monumental dari

seseorang (Sugiyono, 2011).

memperkuat penelitian dari instrummstrumen yang lainnya dikarenakan

didukung oleh catatan peristiwa yang sudah dilalui.

bukti. Dokumentasi yang dikumpulkan dapat berupa foto, gambar hidup,

Penelitian pengembangan ini membutuhkan dokumentasi sebagai
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ataupun data lain selama proses penelitian. Teknik dokumentasi yang
dilaksanakan oleh peneliti yaitu foto kegiatan pembelajaran di sekolah

menggunakan modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila.

F. Teknik Analisis Data

1. Analisis data kualitatif

Data hasil wawancara dan observasi yang sudah diperoleh peneliti
dengan wali kelas Il (tiga) Aisyah yang bernama ibu Lela Kartika W, S.Pd,
kemudian dikumpulkan dan direduksi untuk mendapatkan kesimpulan.

2. Analisis data kuantitatif
a. Analisis ValiditasProduk

Validasi produk dilaksanakan oleh beberapa ahli. Instrumen
validasi berbentuk berbentuk angket yang isinya berupa kakatiaat
pernyataan serta skor pilihan. Skala skor yang digunakan dalam angket
adalah skala likert yang kisarannya dari skata. IPenentuan nilai
validitas menggunakan rumus persentase yang dimodifikasi oleh
Purwanto sebagai berikut (Arikunto, 2002):

Q)
0 s opTm

Keterangan:

P = Nilai akhir

F = Perolehan skor

N = Skor maksimal

Tabel 3.5 Kriteria Validitas Produk
Nilai Kriteria

817 100 Sangat Valid
6071 80 Valid
4071 60 Cukup Valid
2071 40 Kurang Valid
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01 20 Tidak Valid

Sumber: Arikunto (2002)

Berdasarkan kriteria di atas, apabila modul proyek penguatan
profil pelajar Pancasila mendapat nilai sebesai 8D0 maka kriteria
modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila sangat valid. Jika modul
proyek penguatan profil pelajar Pancasila mendapat nildi &0 maka
kriteria modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila valid. Jika modul
proyek penguatan profpelajar Pancasila mendapat nilai U0 maka
kriteria modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila cukup valid. Jika
modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila mendapat nilai420
maka kriteria modul proyek penguatan profil pelajar Pancasitanku
valid. Jika modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila mendapat nilai

07 20 maka kriteria proyek penguatan profil pelajar Pancasila tidak valid.

. Analisis Keefektifan Produk

Data hasil keefektifan produk diperoleh dari hasil angket respon
peserta didik Instrumen respopeserta didikoerbentuk angket dengan
yang berisi beberapa pernyataan serta skor pilihan. Dalam menganalisis
responpeserta didikyaitu menggunakan rumus yadgnodifikasi oleh
Trianto sebagai berikut (Trianto, 2011):

-~ Bw
By wpnmnt b
Keterangan:
P = Persentase

D p = Jumlah jawaban seluruh responden
D b =Jumlah keseluruhan skor ideal

100% = Konstanta
Tabel 3.6 Kriteria Keefektifan Produk

No. Presentase (%) Kriteria
1. 85%- 100% Sangat positif
2. 70%- 84% Positif

61



50%- 69 %

Kurang positif

4. 0%-49%

Tidak positif

Berdasarkan kriteria di atas apabila respeserta didilsetelah penerapan modul
proyek penguatan profil pelajar Pancasila menunjukkan presentase sebesd088%6
maka kriteria modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila sangat positif. Jika
mendapat presentase sebesar 7@4% maka kriteria modul proygkenguatan profil
pelajar Pancasila positif. Jika modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila mendapat
presentase sebesar 50%69% maka kriteria modul proyek penguatan profil pelajar
Pancasila kurang positif. Dan jika modul proyek penguatan profdjgrePancasila
mendapat presentase sebesar-098% maka kriteria modul proyek penguatan profil
pelajar Pancasila tidak positif. Presentase ini yang menentukan kepositifan dari respon

peserta didikatas modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila ysmph

dikembangkan.

Sumber: Trianto (2011)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Hasil Produk Pengembangan

Penelitian dan pengembangan produk modul proyek penguatan profil
pelajar Pancasila dilaksanakan di SD Muhammadiyah 9 Kota Malang dengan
subjek 28 peserta didik kelas Il Aisyah. Penelitian dan pengembangan tersebut
menghasilkan produk modul proyek penguatzofil pelajar Pancasila yang
bertujuan untuk mengetahui validitas dan keefektifan dari pengembangan modul
proyek penguatan profil pelajar Pancasila di SD Muhammadiyah 9 Kota Malang.
Pada produk ini peserta didik diminta untuk menyimak dan mengikuti
penbelajaran baik itu secara individu atau berkelompok di dalam kelas.

Penelitian dan pengembangan produk modul proyek penguatan profil

pelajar Pancasila menggunakan metdRiesearch and Developme(R&D)
dengan menerapkan model pengembangan ADDMhalfsis, [@sign,
Development, Implementation, and EvalualioBerikut dipaparkan tahapan
penelitian dan pengembangan modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila
menggunakan model penelitian ADDIE.

1. Analisis (Analysis)

Tahap analisis terdiri dari beberapa tahapan vyaitu identifikasi
permasalahan, analisis kebutuhan, dan analisis keterampilan. Proses
pengumpulan data dilakukan melalui proses wawancara dengan wali kelas 1|
Aisyah SD Muhammadiyah 9 Kota Malang, untuk meaget informasi
informasi terkait kondisi peserta didik dan kondisi pembelajaran di kelas
tersebut. Berikut hasil identifikasi permasalahan yang diperoleh peneliti dari
proseswawancara dengan ibu Lela Kartika W, S.Pd selaku wali kelas Il
Aisyah SD Muhammaiyah 9 Kota Malang.

a. Belum adanya modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila yang ada

di kelas Il Aisyah
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b. Media pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi dan terbatas,
sehingga membuat peserta didik bosan dan kurang efektif dilakukan dalam
pembelgran di kelas
Berdasarkan paparan hasil identifikasi permasalahan di atas, analisis

kebutuhan sebagai solusi yang ditawarkan untuk permasalahan tersebut

adalah pengembangan modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila untuk
meningkatkan belajar peserthdik kelas Ill SD Muhammadiyah 9 Kota

Malang melalui pengembangan modul yang dapat menarik minat belajar

peserta didik dan efektif dilakukan di dalam kelas.

Hasil proses analisis keterampilan pada tahap ini adalah sebagai berikut:

a. Berdasarkan hasiwawancara dengan wali kelas Il Aisyah SD
Muhammadiyah 9 Kota Malang, diketahui bahwa guru masih mengalami
kesulitan dalam mengembangkan media pembelajeramodul Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila sqveserta didik mengalami
kesulitan dalam ®mahami pembelajaran dikarenakan media
pembelajaran yang kurang bervariasi.

b. Peneliti membuat modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila sesuai
dengan panduan pembuatan pengembangan proyek penguatan profil
pelajar Pancasila agar proses pembelajaraatda@pat sasaran sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan.

. Desain(Design)

Pada tahap desain, peneliti melakukan suatu kegiatan yakni merancang
produk yang mendasari proses pengembangan produk selanjutnya. Rancangan
produk pada tahap imnasih bersifat konseptual. Berikut merupakan kegiatan
perancangan produk yang dilakukan oleh peneliti:

a) Menentukan materi
Langkah pertama proses perencanaan pengembangan diawali dengan
menentukan sebuah dimem&ri modul proyek penguatan profil pelajar
parcasila, adapun dimensi tersebut adalah beriman, bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, berkebhinekaan global, dan

mandiri. Selanjutnya, langkah kedua adalah menentukan elemen dari
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b)

modul proyek penguatan profil pelajar pancasila, adapemen dari
dimensi beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak
mulia adalah elemen akhlak pribadi dan akhlak kepada martlsmaen

dari dimensi berkebhinekaan global adalah elemen mengenal dan
menghargai budaya, dan elemen dari dimensidmaadalah elemen
regulasi diri.Berikutnya, langkah ketiga adalah menentukanealmen

dari modul proyek penguatan profil pelajar pancasila, adapueleuten

dari elemen akhlak pribadi adalah merawat diri secara fisik, mental dan
spiritual. Subkelemen dari elemen akhlak kepada manusia adalah
mengutamakan persamaan dengan orang lain dan menghargai perbedaan,
dan berempati kepada orang lain. €lémen dari elemen mengenal dan
menghargai budaya adalah mengenal budaya dan identitas budaya, dan
menumbuhkamasa menghormati terhadap keanekaragaman budaya. Sub
elemen dari elemen regulasi diri adalah percaya diri, tangguh dan inovatif.
Selanjutnya, langkah ketiga adalah dilakukannya pemilihan tema dan topik
untuk pembuatan modul proyek penguatan prp#lajar Pancasila.
Peneliti memilih tema Bhinneka Tunggal lka dan dengan topik Mengenal
Indonesia. Lalu, setelah itu merancang sebuah modul proyek penguatan
profil pelajar Pancasila sesuai dengan langkalgkah pembuatamodul
proyek penguatan profil pgéa Pancasila. Dan langkah terakhir adalah
membuat evaluasi dari modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila
untuk mengetahui apakah modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila
tersebut efektif dilakukan pembelajaran di kelas atau tidak efektif
dilakukan pembelajaran di kelas.

Merancang desain Produk

Tahapan desain yang kedua yaitwa mendesain langkddngkah modul
proyek penguatan profil pelajar Pancasila g@oses merancangerta
menentukan model produk modul yang meliputi bentukutaman, desain
modul, serta warna dan jenis font yang akan digunakan pada produk. Hasil
perencanaan model produk modul proyek penguatan profil pelajar

Pancasila adalah sebagai berikut:
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

Merancang tujuan dan asesmen

Menentukan suelemen yang akamenjadi tujuan proyek profil dan
merancang indikator dan strategi asesmen

Mengembangkan aktivitas

Mengembangkan gambaran alur aktivitas modul proyek profil pelajar
Pancasila dan mendetailkan penjelasan untuk setiap tahap aktivitas
modul proyek profil pel@r Pancasila.

Melengkapi dan menyelaraskan modul

Yaitu dengan cara melengkapi komponen lain yang dirasa diperlukan
seperti lembar kerja, daftar referensi, dsb.

Media berbentuk modul modul proyek penguatan profil pelajar
Pancasila.

Warna umum yang digunakgada modul ini adalah warna putih.
Pemilihan warna putih karena warna putih dihubungkan dengan warna
bendera negara Indonesia, yaitu warna merah dan putih. Yang artinya
putih itu adalah sebuah kemurnian dan kesucian, melalui penggunaan
warna putih dihangakan peserta didik dapat menggali pengetahuannya
secara murni dan baik. Dalam hal ini warna juga dimanfaatkan peneliti
untuk mempermudah penggunaan dalam modul proyek penguatan
profil pelajar Pancasila.

Modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila disgny dengan
pemilihan jenis font yang mudah untuk dibaca, dipahami, dan dapat

menarik perhatian peserta didik kelas .

Pemilihan ilustrasi gambar

Kesesuaian gambar dalam memvisualisasikan uraian materi. Pemilihan

gambar dilakukan melalui analisis karakteristik materi yang dianggap sulit

dipahami (abstrak) apabila hanya menggunakan teks materi abstrak yang

didukung sajian gambar yang relevan, dapatmmdahkan peserta didik

membangun pengetahuan (Komang Redy Winatha, 2018). Penggunaan

gambar juga dipilih dan diletakkan secara seldktifdasarkarkriteria-
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kriteria yang ada. Jadi, tidak boleh sembarangan dalam memilih gambar
untuk modul proyek penguatanofil pelajar Pancasila.

d) Penyusunan instrumen validasi dan instrumen respon peserta didik
Instrumen validasi produk dan instrumen respon peserta didik terhadap
keefektifan produk berbentuk anglkiecklistyang masingnasing terdiri
dari 10 butir pernyatan. Instrumen validasi dilengkapi dengan tabel kritik
dan saran untuk validator. Pada tahap ini peneliti juga melakukan perizinan
serta konsultasi awal dengan validator validator materi, media, bahasa, dan
instrumen penelitian. Validator ahli materi daldrmal ini adalah Lela
Kartika W, S.Pd (Wali Kelas Ill Aisyah SD Muhammadiyah 9 Kota
Malang), validator ahli media adalah Vannisa Aviana Melinda, M. Pd,
validator ahli bahasa adalah Dr. Mohamad Zubad Nurul Yagin, M. Pd,
Validator ahli instrumen penelitian aldh Sigit Priatmoko, M. Pd.

3. Pengembangar(Development)

a. Tampilan Cover dan Kata Pengantar Modul Proyek Penguatan Profil

Pelajar Pancasila

Sampul pada produk pengembangan modul ini terdapat satu sisi
yaitu pada cover depar©Cover tersebut berisi tulisan Fase B, Modul
Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, Tema, Nama sekolah, dan
kelas. Lembar berikutnya berisi kata pengantar dan ucapakursy
Berikut tampilarcoverdan kata pengantar modul proyek penguatan profil

pelajar Pancasila:
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BHINNEKA
TUNGGAL IKA

Gambar 4.1 Tampilan Cover dan Kata Pengantar Modul Proyek

Penguatan Profil Pelajar Pancasila

b. Tema dan Topik serta Konsep Pembelajaran Pavisbammadiyah 9
Kota Malang

Pada bagian tema dan topik terdapat dua pembahasan yaitu yang
pertama adalah tema dari modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila
ini adalah Bhinneka Tunggal lka. Kedua, topik dari modul proyek
penguatan profil pelajar Pargila mengangkat topik yaitu Mengenal
Indonesia. Serta pembahasan tentang permasalahan utama kenapa topik
tersebut dipilih dan diangkat dalam proyek penguatan profil pelajar
Pancasila.

Berikutnya, bagian dalam konsep pembelajaran P5 SD
Muhammadiyah 9 Kota Malang disini ada terdapat 4 komponen yaitu:
aktivitas, refleksi, konsep, dan aplikasi. Tampilan tema dan topik serta
konsep pembelajaran P5 SD Muhammadiyah 9 Kota Malang dapat dilihat

pada gambar di bawah ini:
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9 Kota Helang

TEMA
+ Bhinneka Tunggal lka

“Mengenal Indonesia” ini diharapkan dapat memili asa

ssling memiliki dan mengharaai kebudayaan satu sama
in

Gambar 4.2 Tampilan Tema dan Topik serta Konsep
Pembelajaran P5 SD Muhammadiyah 9 Kota Malang

c. Dimensi, Elemen, Sublemen dan Daftar Isi

Pada bagian pertama ini yaitu tentang dimensi, elemen, dan sub
elemen. Yang dimana dimensi pertama adalah beribeatgkwa kepada
Tuhan YME, dan berakhlak mulia dengan elemen akhlak pribadi dan
akhlak kepada manusia. Kedua, yaitu dimensi berkebhinekaan global
dengan elemen mengenal dan menghargai budaya. Ketiga, yaitu dimensi
mandiri dengan elemen regulasi diri. Darb-glemen yang tercantum
dalam modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila.

Selanjutnya, bagian daftar isi terdapat ada 9 aktivitas yang
tercantum dalam modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila.
Tampilan dimensi, elemen, sa@bemen dan daftariislapat dilihat pada

gambar di bawah ini:
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Dimensi. Elemen dan Sub-elemen

il Dimensi, Elemen dan Sub-elemen

Gambar 4.3 Tampilan Dimensi, Elemen, Suielemen dan Daftar Isi

ALUR AKTIVITAS
MODUL F5
AKTIVITAS | AKTIVITAS 2 AKTIVITAS 3
Menﬂ:m’ Diri Sendiri Mengenal Teman Sekelas Jelajah Provinsi Indonesia
AKTIVITAS L AKTIVITAS 5 AKTIVITAS 6
Kwartet Nusantara Dongeng Nusantara Indonesia dalam Karya
ACTIVITAS 7 AKTIVITAS & AKTIVITAS 4
Traditional Games Medley Nusantara Pangqung Kebhinekaan

Gambar 4.4 Alur Aktivitas Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar

Pancasila

d. Materi Pembelajaran

Pada produk modul proyek penguatamofil pelajar Pancasila
terdapat sembilan aktivitas, masin@sing berisi aktivitas, refleksi,
konsep, aplikasi dan catatan. Program ini diberikan untuk membantu guru
untuk mempermudah dalam menyampaikan pembelajaran. Masing
masing tampilan modul proyelepguatan profil pelajar Pancasila dapat
dilihat pada tabel berikut:
1) Tampilan Modul Aktivitas 1 Mengenali Diri Sendiri
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Tabel 4.1 Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

ol

k\ﬂ D
i EL)
.
¥ [ —

+ Alattols dam pewarna

Aktivitos

1 Membanikan selambar kartas kapada satiap siswa
2

R

Keterangan:

Petunjuk, &tivitas danrefleksi

Aktivitas 1
No Gambar Deskripsi
1. Kegiatan pertama
AKTIVITAS 1 adalah tentang
mengenal diri sendir
yang dimana terdapd
% di gambar tersebut
- & e adalah menunjukkan
M “ | | = tentang mengenal di
K__, sendiri.
Keterangan:
Aktivitas 1: Mengenal DirSendiri
2. ; Selanjutnya, disini

terdapat petunjuk
waktu, petunjuk
penggunaan dalam
aktivitas 1 dan
aktivitas apa yang
perlu dilakukan
peserta didik, serta
refleksi dari guru

kepada peserta didik
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-
o ‘ )
]
“BEM\’SELF“-‘ - 3] {
, "Jadi diri Sendiri"

1 Setiapmanusia itu unik dan istimewa.

Keterangan:
Konsep:Be My Selfi J a d i

Sendirio

Disini terdapat
konsep dari aktivitas
1 yaitube my self
Ada diri
Adapun konsepnya
disini terdapat ada 5
konsep yang harus
diterapkan peserta
didik dalam
kehidupan sehati

hari.

Keterangan:

Aplikasi

Berikutnya, di dalam
bagian aplikasi ini
adalah berupa
pertanyaan yang
ditujukan kepada
peserta didik dan
pertanyaan disini adq
terdapat 3 pertanyaaq
yang harus dijawab
peserta didik.

-
i b =
‘ CONTOH GAMBAR YANG DIHARAPKAN
'
‘ ~ «s IDENTITAS
.
A

YANG PERLU
DIPERBAIKI

Keterangan:

Bagian ini, adalah
evaluasi untuk
peserta didik di
aktivitas 1 yang
dimana tugasnya
adalah
menggambarkan diri
sendiri dengan

berupa identitas,
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Kegiatan evaluasi aktivitas 1

kelebihan diri
sendiri, dan yang
perlu diperbaiki dari

diri sendiri.

Keterangan:

Catatan

Bagian akhir di
dalam aktivitas 1 ini
adalah catatan. Yan
dimana catataimi
berfungsi mencatat
apa yang dibutuhkan
dan apa yang kurang
dalam aktivitas 1 ini.

2) Tampilan Modul Aktivitas 2
Tabel 4.2 Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Aktivitas 2
No Gambar Deskripsi
1. T ¢ Kegiatan aktivitas

.,xlédl,g'ﬂl'l‘lb Tewam
Seketas /

Keterangan:

Aktivitas 2: Mengenal Teman Sekel|

kedua adalah tentan
mengenal teman
sekelas yang dimang
terdapat di gambar
tersebut adalah
menunjukkan tentan
mengenal satu samg
lain ataumengenal

teman sekelas.
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Keterangan:

Petunjuk, &tivitas danrefleksi

Selanjutnya, disini
terdapat petunjuk
waktu, petunjuk
penggunaan dalam
aktivitas 2 dan
aktivitas apa yang
perlu dilakukan
peserta didik, serta
refleksi dari guru

kepada peserta didi

on
N

= MY E %N
i
, umiry mowveRsiTy
“Persatuan dalam Keberagaman”
elainkan

Keterangan:
Konsep dan Aplikasi

Disini terdapat
konsep dari aktivitas
2 yaituunity in
diversityi Per s g
dalam
Keberagam
Adapun konsepnya
disini terdapat ada 3
konsep yang harus
diterapkan peserta
didik dalam
kehiduparsehar
hari. Dan ada
aplikasi yang dimang
memuat 2 pertanyaa
yang ditujukan
kepada peserta didik
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3
fefofan

Keterangan:
Catatan

Bagian akhir di
dalam aktivitas 2 ini
adalah catatan. Yang
dimana catatan ini
berfungsi mencatat
apa yang dibutuhkar
dan apgang kurang
dalam aktivitas 2 ini.

3) Tampilan Modul Aktivitas 3
Tabel 4.3 Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Aktivitas 3

No

Gambar

Deskripsi

NO-

AKTIVITAS 3

N\

Keterangan:

Aktivitas 3: Jelajah Provinsi

Indonesia

Kegiatan aktivitas
ketiga adalattentang
jelajah provinsi
Indonesia yang
dimana terdapat di
gambar tersebut
adalah menunjukkan
tentang menjelajahi
provinsi yang ada di

Indonesia.
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i arahan bagaimana siswa mewarnal
kertas HVS yang sudsh berpola dengan bahan yang

telah disiapkan dari rumah
3. Setiap
4. Setiap kelompok menyelesalkan sktivitas dengan

keglatan mewarnal.

Keterangan:

Petunjuk, &tivitas danrefleksi

Selanjutnya, disini
terdapat petunjuk
waktu, petunjuk
penggunaan dalam
aktivitas 3 dan
aktivitas apa yang
perlu dilakukan
peserta didik, serta
refleksi dari guru

kepada peserta didik

T e nere raet atna | Disini terdapat
RN T
fuluusuruue'ﬁu;l:lkx ) x n ‘ konsep darl akthItaS
LRt 3 3 yaitu Bhinneka
\

]

T '

Keterangan:

Konsep dan Aplikasi

Tunggal lka

i Wa | a urpadan
beda, tetapi tetap sa
juao. Ada
konsepnya disini
terdapat ada 2 konse
yang harus
diterapkan peserta
didik dalam
kehidupan sehari
hari. Dan ada
aplikasi yang dimang
memuat pertanyaan
yang ditujukan
kepada peserta didik
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- T

KLIPING SINGKAT YANG DIHARAPKAN

NAMA PROVINSI rS

KepumAvARK |

nnnnnnnnnn

Keterangan:

Tata cara membuat Kliping

Berikutnya, di bagiar
ini terdapat tata cara
membuat kliping
untuk peserta didik
yang dimana memug
seperti: nama
provinsi, kondisi
alam, identitas siswa
dan kebudayaan. Da
dengan referensi
videopembelajaran
yang tertera di dalan

lembaran tersebut.

Keterangan:
Catatan

Bagian akhir di
dalam aktivitas 3 ini
adalah catatan. Yan
dimana catatan ini
berfungsi mencatat
apa yang dibutuhkar
dan apa yang kurang

dalam aktivitas 3 ini.

4) Tampilan ModulAktivitas 4
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Tabel 4.4 Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Aktivitas 4
No Gambar Deskripsi
1. Kegiatan aktivitas
AKTIVITASS keempat adalah
tentang kwartet
nusantara yang
dimana terdapat di
gambarersebut
adalah menunjukkan
tentang kwartet
Keterangan: husantara.
Aktivitas 4: Kwartet Nusantara
2. b v v Selanjutnya, disini

L] = . -
: | —

Keterangan:

Petunjuk, &tivitas danrefleksi

terdapat petunjuk
waktu, petunjuk
penggunaan dalam
aktivitas 4 dan
aktivitas apa yang
perlu dilakukan
peserta didik, serta
refleks dari guru

kepada peserta didik
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Keterangan:

Konsep dan Aplikasi

Disini terdapat
konsep dari aktivitas
4 yaituPlay and
Learni Ber ma i
Bel aj ar 0.
konsepnya disini
terdapat ada 2 konse
yang harus
diterapkan peserta
didik dalam
kehidupan sehari
hari. Dan ada
aplikasi yang dimang
memuat pertanyaan
yang ditujukan
kepada peserta didik

Keterangan:

Catatan

Bagian akhir di
dalam aktivitas 4 ini
adalah catatan. Yan
dimana catatan ini
berfungsi mencatat
apa yang dibutuhkar
dan apa yang kurang
dalam aktivitas 4 ini.

5) Tampilan Modul Aktivitas 5

Tabel 4.5 Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Aktivitas 5
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No

Gambar

Deskripsi

AKTIVITAS 5

Keterangan:
Aktivitas 5: Dongeng Nusantara

Kegiatan aktivitas
kelima adalah
tentang dongeng
nusantara yang
dimana terdapat di
gambar tersebut
adalah menunjukkan
tentang ceritaerita
nusantara dan

dongeng nusantara.

moral apa yang kallan dapat darl
Husantara yang telan kallan simak!

|/
) =
Keterangan:
Petunjuk, &tivitas danrefleksi

Selanjutnya, disini
terdapat petunjuk
waktu, petunjuk
penggunaan dalam
aktivitas 5 dan
aktivitas apa yang
perlu dilakukan
peserta didik, serta
refleksi dari guru

kepada peserta didik

VALUESINLIFE "/ = e
“Nilal-nilai dalam Kehidupan®
o

Keterangan:

Disini terdapat
konsep dari aktivitas
4 yaituValues in Life
i N i-nila dalam
kehi dupan
konsepnya disini
terdapat ada 3 konse
yang harus

diterapkan peserta
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Konsep darAplikasi

didik dalam
kehidupan sehari
hari. Dan ada
aplikasi yang dimang
memuat pertanyaan
yang ditujukan
kepada peserta didik

(el

Keterangan:

Catatan

Bagian akhir di
dalam aktivitas 5 ini
adalah catatan. Yang
dimana catatan ini
berfungsi mencatat
apa yang dibutuhkar
dan apa yang kurang

dalam aktivitas 5 ini.

6) Tampilan Modul Aktivitas 6

Tabel 4.6 Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Aktivitas 6
No Gambar Deskripsi
1. : Kegiatan aktivitas
AKTIVITAS 6 keenam adalah

Keterangan:

tentang Indonesia
dalam karya yang
dimana terdapat di
gambar tersebut
adalah menunjukkan
tentang Indonesia

dalam karya.
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Aktivitas 6: Indonesia dalam Karya

Keterangan:

Petunjuk dan aktivitas

Selanjutnya, disini
terdapat petunjuk
waktu, petunjuk
penggunaan dalam
aktivitas 6 dan
aktivitas apa yang
perlu dilakukan

peserta didik.

—m—,

1 Caba tenak gambar apa yang kallan selesalkant
2 Jelaskan bahan dan cars kalian menyslessikan tugas ini

EVERYONE I5 AN ARTIST
“Setiap orang adalan

Keterangan:

Refleksi dan Konsep

Disini terdapat
refleksi yang dimana
ditujukan kepada
peserta didik, dan
konsep dari aktivitas
6 yaituEveryone is
an Artisth Set i g
orang adalah
seni mano.
konsepnya disini
terdapat ada 3 konse
yang harus
diterapkan peserta
didik dalam
kehidupan sehati
hari. Dan ada
aplikasi yang dimang

memua pertanyaan
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yang ditujukan
kepada peserta didik

Keterangan:

Aplikasi

Pada lembaran ini,
ada aplikasi yang
dimana memuat tiga
pertanyaan yang
ditujukan kepada
peserta didik.

~—

CONTOH POLA

Keterangan:

Contoh pola yang ingin diwarnai

Berikutnya, pada
halaman ini terdapat
contoh pola yang
dimana untuk

dipergunakan pesert
didik untuk
mewarnai hasil karya

mereka.

| N

Bagian akhir di
dalam aktivitas 6 ini
adalah catatan. Yang
dimana catatan ini
berfungsi mencatat
apa yanglibutuhkan
dan apa yang kurang

dalam aktivitas 6 ini.
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Keterangan:
Catatan
7) Tampilan Modul Aktivitas 7

Tabel 4.7 Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Aktivitas 7
No Gambar Deskripsi
1. : Kegiatan aktivitas
PR\ \ ketujuh adalah
Traditional \ traditional games
Ganes ‘n dalam karya yang
l dimana terdapat di
gambar tersebut
adalah menunjukkan
tentangraditional
Keterangan games
Aktivitas 7: Traditional Games
2. Selanjutnya, disini

terdapat petunjuk
waktu, petunjuk

penggunaan dalam

s s o e annd o aktivitas 7 dan

- aktivitas apa yang

perlu dilakukan

peserta didik. Dan
NASSNE
refleksi yang memug
Keterangan:
, - | dua pertanyaan untu
Petunjuk, aktivitas, dan refleksi

peserta didik.
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Keterangan:
Catatan

Bagian akhir di
dalam aktivitas 7 ini
adalah catatan. Yan(
dimanacatatan ini
berfungsi mencatat
apa yang dibutuhkar
dan apa yang kurang

dalam aktivitas 7 ini.

8) Tampilan Modul Aktivitas 8
Tabel 4.8 Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Aktivitas 8
No Gambar Deskripsi
1. Kegiatan aktivitas
AKTIVITAS 8 kedelapan adalah
Medley Nusantara
dalam karya yang
55)4 D -~ dimana terdapat di

Keterangan:

Aktivitas 8: MedleyNusantara

gambar tersebut
adalah menunjukkan
tentangMedley
Nusantara
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Selanjutnya, disini
terdapapetunjuk
waktu, petunjuk
penggunaan dalam
aktivitas 8 dan

aktivitas apa yang

- perlu dilakukan

peserta didik. Dan

Keterangan: refleksi yang memua

Petunjuk, aktivitas, dan refleksi beberapa pertanyaa

untuk peserta didik.

Disini terdapat
konsep dari aktivitas
8 yaitu Medley
Nusantarai Se | a

dalam Irama dan

Gerakano.
konsepnya disini
terdapat ada 2 konse

yang harus

Keterangan:

diterapkan peserta
didik dalam

kehidupan sehari

Konsep dan aplikasi

hari. Dan ada
aplikasi yang dimang
memuat pertanyaan
yang ditujukan
kepada peserta didik
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Keterangan:

Catatan

Bagian akhir di
dalam aktivitas 8 ini
adalah catatan. Yang
dimana catatan ini
berfungsi mencatat
apa yang dibutuhkar
dan apa yang kurang

dalam aktivitas 8 ini.

9) Tampilan Modul Aktivitas 9
Tabel 49 Modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Aktivitas 9

No

Gambar

Deskripsi

g """\\\\
AKTIVITAS 9

Keterangan:

Aktivitas 9: Panggung Kebhinekaal

Kegiatan panggung
kebhinekaan adalah
Medley Nusantara
dalam karya yang
dimana terdapat di
gambar tersebut
adalah menunjukkan
tentang panggung
kebhinekaan.
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Keterangan:

Petunjuk, aktivitas, dan refleksi

Selanjutnya, disini
terdapat petunjuk
waktu, petunjuk
penggunaan dalam
aktivitas 9 dan
aktivitas apayang
perlu dilakukan
peserta didik. Dan
refleksi yang memua
dua pertanyaan untu

peserta didik.

W_'
LN R Y
o W1

‘ TEAMWORK T
“Kerja Secara Kelompak-

Keterangan:

Konsep dan aplikasi

Disini terdapat
konsep dari aktivitas
8 yaituTeam Work
nKerja se
kel ompoko
konsepnya disini
terdapat ada Bonsep
yang harus
diterapkan peserta
didik dalam
kehidupan sehari
hari. Dan ada
aplikasi yang dimang
memuat pertanyaan

yang ditujukan

kepada peserta didik
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Keterangan:

Catatan

Bagian akhir di
dalam aktivitas 9 ini
adalah catatan. Yang
dimanacatatan ini
berfungsi mencatat
apa yang dibutuhkar
dan apa yang kurang

dalam aktivitas 9 ini.

e. Daftar Pustaka dan Sampul Belakang

Tabel 4.10 Daftar Pustaka dan Sampul Belakang

No

Gambar

Deskripsi

=9
Vajtay Pustaka, -

=

Keterangan;

Daftar pustaka

Di dalam daftar
pustaka ini adalah
memuat tentang
referensireferensi
atau sumbesumber
darimangpun yang
sudah diambil oleh
pembuat modul
proyek penguatan
profil pelajar

Pancasila.
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4.

2. Pada sampul
belakang initerdapat
beragam orang dari
berbagai daerah,
suku, dan adat. Mak
dari itu, dari gambar

tersebut mencirikan

dari arti Bhinneka
Tunggal lka.

Keterangan;

Sampul belakang

Implementasi (Implementation)

Tahap implementasi dilaksanakan setelah produk sudah dinyatakan valid
olehmasingmasing validator. Pada tahap ini produk diujicobakan kepada 28
peserta didik kelas Il Aisyah SD Muhammadiyah 9 Kota Malang secara
luring. Modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila dapat dioperasikan
melalui televisi agar dapat dilihat oleHigeh peserta didik. Penerapan modul
proyek penguatan profil pelajar Pancasila dikolaborasikan dengan media
pembelajaran yang lainnya agar pembelajaran tidak terasa bosan. Selain peran
peneliti, proses pembelajaran juga melibatkan peserta didik yaiturdeaga
meminta peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran dan melaksanakan
perintah dari peneliti. Pada akhir pembelajaran, peserta didik diberikan angket
respon peserta didik terkait pembelajaran menggunakan modul proyek
penguatan profil pelajar Pandasiersebut. Proses implementasi berlangsung
dengan lancar dan kondusif begitu juga dengan aktifnya peserta didik di dalam
kelas. Adapun paparan hasil observasi tertera pada lampitaial@anl 53.
Evaluasi (Evaluation)

Evaluasi dilakukan dengan menganalisis hasil validasi materi, media,
bahasa, dan instrumen penelitian termasuk masukan dari validator dan hasil
data respon peserta didik terhadap keefektifan modul proyek penguatan profil
pelajar Pancasila yang dikembangkarahap evaluasi dilakukan untuk

mengetahui keefektifan modul modul proyek penguatan profil pelajar
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Pancasila sehingga dapat diterapkan dalam kegiatan pembelajaran di kelas Ill
Aisyah SD Muhammadiyah 9 Kota Malangdapun tahap evaluasi dalam
modul proyekpenguatan profil pelajar Pancasila ada 2 yaitu: Tes Formatif dan
Tes Sumatif. Tes formatif adalah ditujukan kebutuhan guru dalam merancang
pembelajaran, tidak untuk keperluan penilaian hasil belajar peserta didik yang
dilaporkan ke dalam raport. Jadi, tsamatif ini dapat dilakukan saat
pembelajaran berlangsung. Sedangkan, tes sumatif adalah tes yang dilakukan
untuk memastikan ketercapaian keseluruhan tujuan pembelajaran, dan tes ini
dapat dilakukan saat di akhir pembelajaran.

B. Hasil Data Pengembangan

1. Hasil Validasi Ahli Materi

Kevalidan materi yang terkandung dalam produk yang dikembangkan oleh
peneliti ditentukan oleh validator ahli materi yaitu ibu Lela Kartika W, S. Pd
selaku wali kelas Il Aisyah SD Muhammadiyah 9 Kota Malang. Media
diserahkan kemia validator pada tanggal 2 Maret 2023 dan hasil validasi
didapatkan kembali pada tanggal 10 Maret 2023 (lihat lampiraald&man
121). Tingkat kevalidan materi dapat diketahui berdasarkan data hasil angket
yang telah diberikan. Data tersebut berupa dasditiatif dan kuantitatif.

Data kualitatif diperoleh berdasarkan masukan atau saran yang diberikan
oleh validator. Hasil saran oleh ahli materi dapat dilihat pada lampiran 11 tabel
2 halaman143. Terdapat beberapa saran dari validator ahli materi yang
digunakan untuk memperbaiki produk sebelum diujicobakan kepada peserta
didik. Sedangkan pemaparan data kuantitatif dipaparkan pada lampiran 11
tabel 1halamanl42.

Adapun analisis data kuantitatif sebagai berikut:

Tabel 4.11 Rumus Hasil Validasi AhliMateri

0 — op N

Sumber: Arikunto, (2002)

0 — op %
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— wp %
=70%

Berdasarkan akumulasi nilai/skor secara keseluruhan, hasil validasi materi
memperoleh presentase kevalidan/kelayakan media sebesar 70%. Jika
dikaitkan dengan kriteria kelayakan media (Arikunto, 2002), maka produk
modul proyek penguatan profil pelajar Pasitza berbasis Contextual
Teaching and_earningpada kelas Il di SD Muhammadiyah 9 Kota Malang
memiliki kualifikasi valid dan layak untuk diterapkan dalam proses
pembelajaran setelah melalui proses revisi sesuai saran dari vakdpun
masukan dan san dari ahli materi dapat dilihat dari tabel berikut ini:

Tabel 4.12 Masukan/Saran dan Tindak Lanjut dari Ahli Materi

Masukan/Saran Tindak Lanjut

1. Gambar yang disajikan big 1. Menambahkan gambar pa
ditambah tidak hanya sebag setiap bab
cover setiap bab 2. Jadi  modul ini hany
2. Jika modul ini diperuntukkan dipergunakan untuk sebag
untuk siswa tidak terlihat mate pegangan guru saja, bukan un

dan bahan evaluasinya siswa

. Hasil Validasi Ahli Media

Media dalampenelitian pengembangan ini diserahkan kepada validator
ahli media yaitu ibu Vannisa Aviana Melinda, M. Pd pada tanggal 3 Maret
2023. Kemudian data hasil validasi diserahkan kepada peneliti pada tanggal 6
Maret 2023 (lihat lampiran ®ialamanl124). Data tesebut meliputi data
kuantitatif dan data kualitatif. Data kualitatif berisi kritik dan saran dapat
dilihat pada lampiran 11 tabel Halamanl145. Sedangkan data kuantitatif
dipaparkan pada lampiran 11 tabelh&amanl44. Adapun analisis data

kuantitatif séagai berikut:
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Tabel 4.13 Rumus Hasil Validasi Ahli Media

0 — op %

Sumber: Arikunto, (2002)

- Q)
U] l,),—copnnb

~

0 — wp Y%
= 88%

Berdasarkan hasil validasi ahli media tersebut maka diperoleh akumulasi
presentase nilai akhir yaitebesar 88% (lihat lampiran 11 tabeh&aman
144). Hal ini menunjukkan bahwa media dinyatakan sangat valid dan layak
untuk diujicobakan kepada peserta didik sesuai dengan kriteria kelayakan
media menurut Arikunto (Arikunto, 2002). Namun masih duberapa
masukan dari validator agar media menjadi lebih baik dari sebelumnya.

Adapun masukan dan saran dari atgidiadapat dilihat dari tabel berikut ini:

Tabel 4.14 Masukan/Saran dan Tindak Lanjut dari Ahli Media

Masukan/Saran Tindak Lanjut

1. Gambar wajah BungKarn 1. Mengganti gambar wajg
diganti BungKarno dengan yang baru
2. Font tulisan SD Muhammadiyg 2. Memperkecil font tulisan SI

9 Kota Malang diperkecil Muhammadiyah 9 Kota Malang
3. Tulisan fAFase [3. Menggeser tu
Kiri Kiri

4. Watermark tulisan canve 4. Menghapuswatermark tulisan

dihilangkan canva
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3. Hasil Validasi Ahli Bahasa

Kevalidan bahasa yanigrkandung dalam produk yang dikembangkan
oleh peneliti ditentukan oleh validator ahli bahasa yaitu bapak Dr. Mohamad
Zubad Nurul Yagin, M. Pd. Media diserahkan kepada validator pada tanggal
24 Februari 2023 dan hasil validasi didapatkan kembali padaab2dg
Februari 2023 (lihat lampiranialamanl27). tingkat kevalidan bahasa dapat
diketahui berdasarkan data hasil angket yang telah diberikan. Data tersebut
berupa data kualitatif dan kuantitatif.

Data kualitatif diperoleh berdasarkan masukan atau yarag diberikan
oleh validator. Hasil saran oleh ahli bahasa dapat dilihat pada lampiran 11
tabel 6halamanl47. Terdapat beberapa saran dari validator ahli bahasa yang
digunakan untuk memperbaiki produk sebelum diujicobakan kepada peserta
didik. Sedangkarpemaparan data kuantitatif dipaparkan pada lampiran 11

tabel Bhalamanl46. Adapun analisis data kuantitatif sebagai berikut:

Tabel 4.15 Rumus Hasil Validasi Ahli Bahasa

0 — op %

Sumber: Arikunto, (2002)

. Q)
V] l,),—wpnnb

~
g

Up,
I b
S0P T
=70%

Berdasarkan akumulasi nilai/skor secara keseluruhan, hasil validasi
bahasa memperoleh presentase kevalidan/kelayakan produk sebesar 70%. Jika
dikaitkan dengan kriteria kelayakan produk (Arikunto, 2002), maka produk
modul proyek penguatangdil pelajar Pancasila berbagi®ntextuallTeaching
and Learningpada kelas 1ll di SD Muhammadiyah 9 Kota Malang memiliki
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kualifikasi valid dan layak untuk diterapkan dalam proses pembelajaran setelah
melalui proses revisi sesuai saran datidator. Adapun masukan dan saran

dari ahli bahasa dapat dilihat dari tabel berikut ini:

Tabel 4.16 Masukan/Saran dan Tindak Lanjut dari Ahli Bahasa

Masukan/Saran Tindak Lanjut

1. Perhatikan kaidah bahasa 1. Memperhatikan dan merev
2. Perhatikan ukuran huruf, warn kaidah bahasa yang kurang layak

dan jenishuruf 2. Memperhatikan dan mengga
ukuran huruf, warna, dan jenis hur

yang kurang layak

4. Hasil Validasi Ahli Instrumen Penelitian
a) Validasi Lembar Wawancara

Kevalidan lembawawancara dalam penelitian pengembangan ini
diserahkan kepada validator ahli instrumen penelitian yaitu Bapak Sigit
Priatmoko, M. Pd pada tanggal 13 Maret 2023. Kemudian data hasil
validasi diserahkan kepada peneliti pada tanggal 14 Maret 2023 (lihat
lampiran 8 halaman130). Data tersebut meliputi data kuantitatif. Data
kuantitatif dipaparkan pada lampiran 11 tabehalaman148. Adapun
analisis data kuantitatif sebagai berikut:

Tabel 4.17 Rumus Hasil Validasi Ahli Instrumen Lembar

Wawancara

~  Q
0 FopTT

Sumber: Arikunto, (2002)
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b)
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=
p=|
L)

Ca
|
s
o
=
=
U

=92%

Berdasarkan hasil validasi lembar wawancara tersebut maka
diperoleh akumulasi presentase nilai akhir yaitu sebesar 92% (lihat
lampiran 11 tabel halaman148). Hal ini menunjukkan bahwa lembar
wawancara dinyatakan sangat valid dan layak untuk dilakukan wawancara
kepada wali kelas Il Aisyah SD Muhammadiyah 9 Kota Malang sesuai
dengan kriteria kelayakan instrumen penelitian menufwmikunto
(Arikunto, 2002).

Validasi Lembar Observasi

Kevalidan lembar observasi dalam penelitian pengembangan ini
diserahkan kepada validator ahli instrumen penelitian yaitu Bapak Sigit
Priatmoko, M. Pd pada tanggal 13 Maret 2023. Kemudian loasd
validasi diserahkan kepada peneliti pada tanggal 14 Maret 2023 (lihat
lampiran 8halamanl133). Data tersebut meliputi data kuantitatif. Data
kuantitatif dipaparkan pada lampiran 11 tabehd8aman149. Adapun
analisis data kuantitatif sebadmarikut:

Tabel 4.18 Rumus Hasil Validasi Ahli Instrumen Lembar Observasi

- Q,
v U,—oopnnl

Sumber: Arikunto, (2002)
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== WP TUTT

q—p(}op mmnb
CT

CA

= 87,5%

Berdasarkan hasil validasi lembar observasi tersebut maka
diperoleh akumulasi presentase nilai akhir yaitu sebesar 87,5% (lihat
lampiran 11 tabel &ialamanl149). Hal ini menunjukkan bahwa lembar
observasi dinyatakan sangat valid dan layak untuk dilakukan observasi di
dalam kelas 11l Aisyah SD Muhammadiyah 9 Kota Malangigsedengan
kriteria kelayakan instrumen penelitian menurut Arikunto (Arikunto,
2002).

Validasi Lembar Angket Respon Peserta Didik

Kevalidan lembar angket respon peserta didik dalam penelitian
pengembangan ini diserahk&epada validator ahli instrumen penelitian
yaitu Bapak Sigit Priatmoko, M. Pd pada tanggal 13 Maret 2023.
Kemudian data hasil validasi diserahkan kepada peneliti pada tanggal 14
Maret 2023 (lihat lampiran Balamanl136). Data tersebut meliputi data
kuanttatif. Data kuantitatif dipaparkan pada lampiran 11 takdedl@man

150. Adapun analisis data kuantitatif sebagai berikut:

Tabel 4.19 Rumus Hasil Validasi Ahli Instrumen Lembar Angket

Respon Peserta Didik

- Q)
3] l,),—wpnnl

Sumber: Arikunto, (2002)
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= 89%

Berdasarkan hasil validasi lembar angket respon peserta didik
tersebut maka diperoleh akumulasi presentase nilai akhir yaitu sebesar
89% (lihat lampiran 11 tabellalamarl50). Hal inimenunjukkan bahwa
lembar angket respon peserta didik dinyatakan sangat valid dan layak
untuk dibagikan angket kepada peserta didik kelas Il Aisyah SD
Muhammadiyah 9 Kota Malang sesuai dengan kriteria kelayakan

instrumen penelitian menurut Arikunto (Arikimn 2002).

C. Hasil Data Uji Coba

Penilaian atau respon peserta didik terhadap modul proyek penguatan
profil pelajar Pancasila dilaksanakan pada tanggal 29 Maret 2023 dengan cara
memberikan angket kepada peserta didik kelas 11l yang berjumlah 28 pesérta didi
(lihat lampiran Shalaman139). Hasil uji coba modul proyek penguatan profil
pelajar Pancasila berupa data hasil angket respon peserta didik kelas Il SD
Muhammadiyah 9 Kota Malang untuk mengetahui tingkat keefektifan modul
proyek penguatan profil pelajRancasila. Ini dapat dilihat pada lampiran 11 tabel
10 halaman15l. Presentase keefektifan modul secara keseluruhan dihitung

menggunakan rumus berikut:

Tabel 420 Rumus Hasil Data Uji Coba

P:BB—cbpnT[D

Sumber: Arikunto, (2002)
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=73,75%

Data hasil angket tersebut menunjukkan bahwa modul ini secara umum
positif dengan presentase 73,75% sesuai dengan kriteria keefektifan modul
(Ahmad et al., 2022). Adapun uraian terkait data peserta didik tersebut yaitu 4
orang berpendapat bahwa modul ini sangat positif dengan rentang presentase
sebesar 85% hingga 100%. Sedangkaserta didikyang menilai modul ini
positif dengan rentang pragase sebesar 70% hingga 84% sebanyak 23 orang.
Yang menjadi perbedaannya adalah peserta didik yang memilih rentang
presentase sebesar 70% hingga 84% tetsatar at a memi | i h At i dak
kolom angket yang memuat modul ini dapat digunakan untukbastu proses
secara mandiri dan dengan adanya modul ini, saya dapat belajar tanpa guru (lihat
lampiran 9 halamani39). Jadi, peserta didik yang memilih rentang presentase
sebesar 70% hingga 84% tersebut harus dibantu oleh seorang guru dalam

melaksanakan odul proyek penguatan profil pelajar Pancasila.

Pada saat wawancara dan observasi pendidik yang ada di SD
Muhammadiyah 9 Kota Malang, guru rpendapat bahwa modul proyek
penguatan profil pelajar Pancasila yang digunakan saat pembelajaran membuat
motivasi belajar peserta didik meningkat pada saat pembelajaran di kelas, dengan
adanya video pembelajaran pada materi tersebut peserta didik menjadi lebih
tertarik dan aktif pada saat pembelajaran. Karena pada saat pembelajaran sebelum
adanya modul prak penguatan profil pelajar Pancasila peserta didik cenderung

pasif disebabkan bosan dengan materi yang ada.
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BAB V
PEMBAHASAN

A. Kajian Produk yang Dikembangkan
Kegiatan penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan
sebuah produk berupa modul proyek yaitu modul proyek penguatan profil pelajar
Pancasila berbas@ontextualleaching andL.earningyang teruji valid dan efektif
untuk diujicobakan kepadaeserta didik kelas 11l Aisyah SD Muhammadiyah 9
Kota Malang. Menurut Mery, Modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila
adalah mendeskripsikan perencanaan kegiatan proyek penguatan profil pelajar
Pancasila sebagai panduan bagi guru dalam melaksanekdrelpjaran sesuai
dengan tujuan penguatan profil pelajar Pancasila (Mery, 2022). Modul proyek
penguatan profil pelajar Pancasila diharapkan dapat membantu guru dan
memudahkan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran baik itu di dalam kelas
maupun di luakelas khususnya untuk materi meningkatkan smilkdi Pancasila.
1. Analisis Desain Pengembangan Produk
Modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila menggunakan model
pengembangaADDIE yang mempunyai 5 tahapan yaitu: Analisis, desain,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Model ini digunakan karena
sangat membantu peneliti untuk mengembangkan semaul proyek
penguatan profil pelajar Pancasila yang valid dan efektif untuk digunakan.
Peneliti melakukan proses revisi modul proyek penguatan profil pelajar
Pancasila di setiap akhir tahapan dengan mengacu pada saran validator dan
dosen pembimbing. Setaiitu, dalam pengembangan ini menyesuaikan
dengan kondisi yang ada di sekolah yaitu dengan kondisi pembelajaran secara
luring.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Anjar Sulistiawati et al.,
(2022) bahwa penanaman pendidikan melalui proyek profijgpelPancasila
yang diintegrasikan dengan kearifan lokal adalah langkah yang tepat. Selain
menanamkan karakter juga menanamkan -nilai budaya lingkungan

sekitar. Sehingga terwujudnya pelajar yang menjunjung tinggi-milkzi
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kebhinekaan sesuai dengajuan profil pelajar Pancasila (Anjar Sulistiawati

et al., 2022). Hal ini sesuai dengan kondisi pada saat mengembangkan modul
proyek penguatan profil pelajar pancasila pembuatan modul didasarkan atas
kondisi penerapan kurikulum disana. Yang dimana implaasi kurikulum
merdeka dilaksanakan di kelas | dan kelas IV. Sementara, kelas I, 1ll, V dan
VI masih menggunakan kurikulum 2013. Maka dari itu, peneliti mendesain
modul proyek penguatan profil pelajar pancasila untuk kelas IlI ini adalah
sebagai bayangadalam penerapan kurikulum merdeka apabila kelas Il
sudah secara sah untuk melaksanakan kurikulum merdeka di SD
Muhammadiyah 9 Kota Malang. Dan juga proses pengembangan modul
proyek penguatan profil pelajar pancasila didesain berdasarkan pada
karakterisik peserta didik kelas 11l SD Muhammadiyah 9 Kota Malang agar

memperlancar jalannya suasana pembelajaran.

. Analisis Hasil Validasi

Validasi merupakan cara untuk mengetahui ketepatan dan kesesuaian
antara produk yang dikembangkan dengan kriteria produk untuk
pembelajaran (Ahmad et al., 2022). Lebih lanjut, Yamasari dalam (Sofnidar
& Yuliana, 2018) mengatakan bahwa kevalidan suatu produk dapat diketahui
setelah dilakukannya validasi oleh tim ahli sesuai bidangnya. Tingkat
kevalidan/kelayakan modul proyek peatan profil pelajar Pancasila dapat
diketahui berdasarkan hasil validasi produk modul proyek penguatan profil
pelajar Pancasila yang telah dilakukan oleh para validator yang ahli materi,
ahli media, ahli bahasa dan ahli instrumen. Berikut paparan artadisils
validasi produk modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila yang
dilakukan oleh masingasing validator:

a. Analisis Hasil Validasi Ahli Materi
Pada proses awal validasi, modul proyek penguatan profil pelajar
Pancasila tersebut sudah lengkap dari aktivitas 1 sampai dengan aktivitas
9. Akan tetapi, berdasarkan hasil konsultasi peneliti dengan ahli materi,
masih ada terdapat yang kurang yaitu gamhag disajikan dalam modul

proyek penguatan profil pelajar Pancasila. Sehingga peneliti
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menambahkan gambar yang disajikan tersebut dalam modul proyek
penguatan profil pelajar Pancasila. Oleh karena itu, terdapat beberapa
masukan terkait materi dalam moduloyek penguatan profil pelajar
Pancasila agar sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Hasil validasi ahli materi diperoleh presentase skor sebesar 70%.
Apabila dikualifikasikan dengan kriteria kelayakan produk maka modul
proyek penguatan profil pelajar Pantasmendapat predikat valid.
Kriteria tersebut menunjukkan bahwa materi yang disajikan dalam modul
proyek penguatan profil pelajar Pancasila sesuai dengan tujuan
pembelajaran sehingga materi layak untuk diujicobakan kepada subjek uji
coba. Hal ini sesuaiash mendukung dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Gina Prilya Andhini dkk (2022) yang mengangkat materi
profil pelajar Pancasila namun menggunakan produk pembelajaran yang
berbeda dengan produk yang dikembangkan oleh peneliti (Prilya Andhini,
2022). Ini menunjukkan bahwa profil pelajar Pancasila penting untuk
diajarkan kepada peserta didik dan membutuhkan suatu media/produk
sebagai pendukungny@da beberapa masukan dari validator selama
proses validasi produk. Validator ahli mat@enyarankamenambahkan
gambar yang disajikan tidak hanya sebagai cover setiap bab. Ini sesuai
dengan teori yang dimana fungsi gambar dalam sebuah materi ajar adalah
mendukung pemahaman, memperjelas konsep, memvisualisasikan proses
atau urutan, meningkatkan daya tarikmendorong kreativitas,
mempermudah retensi informasi. Dan memperkaya pengalaman belajar
(Barroh, 2012). Oleh karena itu, dengan menambahkan gambar di dalam
modul proyek penguatan pelajar Pancasila membuat kreativitas dan
pengalaman belajar yang dialamspéa didik meningkat.

Adapun yang membuat hasil validasi ahli materi ini masih
mempunyai kekurangan atslor presentastersisa 30% adalah masih
kurangnya gambar di dalam modul proyek penguatan profil pelajar
Pancasila dan uraian materi di dalam modul proyek penguatan profil

pelajar Pancasila ini perlu ditambah lagi. Oleh karena itu, semoga
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penelitian selanjutnya yang beldungan dengan modul proyek
penguatan profil pelajar Pancasila akan lebih baik lagi dari sebelumnya.
Dan berdasarkan hasil validasi dan masukan dari ahli materi maka dapat
disimpulkan bahwa materi yang terdapat pada modul proyek penguatan
profil pelajar Panasila telah memenuhi kriteria kelayakan modul dengan
kategori valid sehingga layak untuk diujicobakan.

. Analisis Hasil Validasi Ahli Media

Hasil validasi produk oleh ahli media mendapatkan presentase
sebesar 88% dengan kriteria sangat valid. Media ini dinilai praktis dan
mudah untuk digunakan oleh guru dan peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan penelitian terdalaug gilakukan
oleh Yesi Anita dkk (2022) juga telah berhasil mengembangkan sebuah
modul yang dapat dikatakan sebagai sangat efektif apabila dilakukan
untuk meningkatkan profill pelajar Pancasila jenjang sekolah dasar (Anita
2022). Ada beberapa masukan dealidator selama proses validasi
media. Validator ahli media menyarankan undgngganti gambar wajah

BungKarno dengan yang bagus, font

Mal ango di perkeci |, tulisan Afase

menghilangkarwatermarkyang ada di modul proyek penguatan profil
pelajar Pancasilddal ini sesuai dengan tedrahwa tulisan dalam buku

berkaitan dengan sejauh mana sebuah produk dapat dipahami oleh

pembaca secara jelas dan mudah. Salah satu faktor yang mempengaruhi

kejelasan tusan dalam buku adalah penggunaan font dan ukuran huruf
yang mendukung isi buku (Machmud, 2016). Hal ini membuat peserta
didik dan guru dapat bisa saling memahami pembelajaran di dalam kelas
dengan baik.

Adapun yang membuat hasil validasi ahli media masih
mempunyai kekurangan ataskor presentaseersisa 12% adalah
menyertakan gambar dengan jelas dan menyesuaikan petunjuk
penggunaan modul proyek penguatan profil pelajar Panca3i&h

karena itu, semoga penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan
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modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila akan lebih baik lagi dari
sebelumnyaDan selanjutnya berdasarkaansua saran dari validator
tersebut dijadikan acuan peneliti untuk membuat modul proyek penguatan
profil pelajar Pancasila semakin lebih baian layak diterapkan serta
tepat sasaran. Ini menunjukkan bahwa modul proyek penguatan profil
pelajar Pancasila layak untuk diujicobakan kepada peserta didik kelas 11l
SD Muhammadiyah 9 Kota Malang.

. Analisis Hasil Validasi Ahli Bahasa

Hasil validasi produkoleh ahli bahasa mendapatkan presentase
sebesar 70% dengan kriteria valid. Produk ini dinilai sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia dan dapat digunakan dalam pembelajaran di kelas. Hal
ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rani iJayant
dkk (2022) juga telah berhasil mengembangkan keterampilan berbicara
dan belajar bahasa Indonesia dengan bentuk dimensi kreatif dalam proyek
penguatan profil pelajar Pancasila (Jayanti, 2022). Ada beberapa masukan
dari validator Bahasa. Validator ahli Hesa menyarankan untuk
memperhatikan kaidah bahagan memperhatikan ukuran huruf, warna,
dan jenis huruf. Sesuai teori bahwa penggunaan kaidah bahasa harus
disesuaikan dengan perkembangan siswa agar memudahkan siswa dalam
memahami materi (Panjaitan et., 2020). Oleh karena itu, bahasa yang
tercantum dalammodul proyek penguatan profil pelajar Pancasila ini
diperhatikan lagi sesuai dengan saran validator bahasa.

Adapun yang membuat hasil validasi ahli bahasa ini masih
mempunyai kekurangan atau skor presentase tersisa 30% adalah
mempehatikan kembali kaidalibahasa Indonesia dan memperhatikan
ukuran huruf, warna, serta jenis huruf yang ada pada modul proyek
penguatan profil pelajar Pancasila. Oleh karena itu, semoga penelitian
selanjutnya yang berhubungan dengan modul proyek penguatan profil
pelajar Pancasilakan lebih baik lagi dari sebelumnya. Dan berdasarkan
semua saran dari validator tersebut dijadikan acuan peneliti untuk

membuat modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila semakin lebih
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d.

baik dan layak diterapkan serta tepat sasaran. Ini menunjukkavaba

modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila layak untuk

diujicobakan kepada peserta didik kelas 11l SD Muhammadiyah 9 Kota

Malang.

Analisis Hasil Validasi Ahli Instrumen

1)

2)

Validasi Lembar Wawancara

Hasil validasi lembar wawancara oleh ahli instrumen mendapatkan
presentase sebesar 92% dengan kriteria sangat valid. Instrumen
lembar wawancara ini dinilai sesuai dengan pedoman instrumen
lembar wawancara dan bisa dilaksanakan di SD Muhammadiyah 9
Kota Malang.Hal ini sesuai dengan teori validasi lembar wawancara
yang dimana validasi lembar wawancara merupakan sangat penting
untuk memastikan bahwa instrumen tersebut dapat mengumpulkan
data yang valid dan reliabel melalui interaksi langsung antara peneliti
dan responden (Dermawati, 2019). Jadi, sebelum dilaksanakan ke
tempat penelitian, lembar wawancara tersebut harus divalidasi
terlebih dahulu kepada ahli instrumen agar lembar wawancara
tersebut layak digunakan di tempat penelitian yang ingin dit@hin
adapun yang membuat hasil validasi lembar wawancara ini masih
mempunyai kekurangan atau skor presentase tersisa 8% adalah
memperhatikan kembali pedoman wawancara di dalam lembar
wawancara modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila. Oleh
karena itu, sewga penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan
modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila akan lebih baik lagi
dari sebelumnya.Selanjutnya ni menunjukkan bahwaembar
wawancaramodul proyek penguatan profil pelajar Pancasila layak
untuk diujicolakan kepada peserta didik kelas Ill SD Muhammadiyah

9 Kota Malang.

Validasi Lembar Observasi

Hasil validasi lembar observasi oleh ahli instrumen mendapatkan

presentase sebesar 87,5% dengan kriteria sangat valid. Instrumen
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3)

lembar observasi ini dinilai sesuidengan pedoman instrumen lembar
observasi dan bisa dilaksanakan di SD Muhammadiyah 9 Kota
Malang. Hal ini sesuai dengan teori dari validasi lembar observasi
yaitu validasi lembar observasi merupakan proses yang penting untuk
memastikan bahwa instrumenrdebut dapat mengumpulkan data
yang valid dan reliabel sesuai dengan tujuan penelitian (Dermawati,
2019). Oleh karena itu, lembar observasi ini hal yang terpenting dalam
penelitian dan harus valid sebelum dilaksanakan ke tempat penelitian.
Dan adapun yanmembuat hasil validasi lembar observasi ini masih
mempunyai kekurangan atau skor presentase tersisa 12,5% adalah
memperhatikan kembali batasan pedoman lembar observasi di dalam
lembar observasi modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila.
Oleh karenatu, semoga penelitian selanjutnya yang berhubungan
dengan modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila akan lebih
baik lagi dari sebelumnya. Selanjutnyai menunjukkan bahwa
lembar observasnodul proyek penguatan profil pelajar Pancasila
layak untuk dljicobakan kepada peserta didik kelas Il SD
Muhammadiyah 9 Kota Malang.

Validasi Lembar Angket Respon Peserta Didik

Hasil validasi lembar angket respon peserta didik oleh ahli instrumen
mendapatkan presentase sebesar 89% dengan kriteria salgat
Instrumen lembar angket respon peserta didik ini dinilai sesuai dengan
pedoman instrumen lembar angket respon peserta didik dan bisa
dilaksanakan di SD Muhammadiyah 9 Kota MalaHgl ini sesuai
dengan teori validasi lembar angket respon peserilayidg dimana
validasi lembar angket respon peserta didik merupakan hal yang
penting untuk memastikan bahwa instrumen tersebut dapat
mengumpulkan data yang valid dan reliabel mengenai persepsi, sikap,
dan pandangan peserta didik. Jadi, validasi lembakeanmgspon
peserta didik ini harus memiliki kriteria yang valid untuk

dilaksanakan ke tempat penelitian yang ingin dituju (Silvia, 2019).
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Dan adapun yang membuat hasil validasi lembar angket respon
peserta didik ini masih mempunyai kekurangan atau skseptase
tersisa 11% adalah memperhatikan tathasa dan bahasa yang
dipilih. Oleh karena itu, semoga penelitian selanjutnya yang
berhubungan dengan modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila
akan lebih baik lagi dari sebelumnya. Selanjutimjamenurjukkan
bahwalembar angket respon peserta dicikdul proyek penguatan
profil pelajar Pancasila layak untuk diujicobakan kepada peserta didik
kelas Ill SD Muhammadiyah 9 Kota Malang.

3. Analisis Tingkat Keefektifan Produk

Modul proyek merupakan salah sajenis bahan proyek yang
dibutuhkan peserta didik dan guru, karena dalam modul proyek terdapat
acuan materi yang akan dipelajari ke peserta didik sesuai dengan tujuan
proyek yang ingin dicapai. Dengan kata lain sebuah modul merupakan bahan
proyek dan bahasar yang dapat mengasah peserta didik untuk belajar secara
mandiri ataupun berkelompok, karena di dalam modul tersebut berisi materi
dan aktivitasaktivitas lainnya yang mengasah kemandirian dan
kekompakkan peserta didik dalam bel#fgepti, 2019). Padaengembangan
modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila kelas Il (tiga) Aisyah SD
Muhammadiyah 9 Kota Malang, peneliti menggunakan angket untuk
mengetahui respon peserta didik terhadap keefektifan modul proyek
penguatan profil pelajar Pancasila.

Hasi dari angket respon peserta didik terhadap keefektifan modul
proyek penguatan profil pelajar Pancasila menunjukkan presentase sebesar
73,75% (lampiran 11 tabel Italaman 15). Angka tersebut menunjukkan
bahwa modul proyek penguatan profil pelajar Pateasidinilai positif dan
efektif sesuai tabel keefektifan modul proyek penguatan profil pelajar
Pancasila menurut Trianto dalam (Trianto, 2011) bagi peserta didik kelas IlI
SD Muhammadiyah 9 Kota Malang. Adapun penelitian yang dilakukan oleh
Utami Maulica (2022) juga menghasilkan bahwa modul ajar berbasis

kurikulum merdeka mampu menarik minat dan motivasi belajar peserta didik
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(Maulida, 2022). Ini selaras dengan teori yang diungkapkan Tim Penyusun
Modul dalam (Andi Zulkarnain, 2015) bahwa modul proyekguextan profil
pelajar Pancasila merupakan sarana pembelajaran yang berisi materi dan
aktivitasaktivitas pembelajaran yang dirancang secara sistematis dan
menarik guna untuk menarik minat dan motivasi belajar peserta didik.

Hal ini sesuai dengan respon pidpeserta didik yang diamati peneliti
selama proses pembelajaran menggunakan modul proyek penguatan profil
pelajar Pancasila di kelas berdasarkan hasil observasi selama penelitian
(lampiran 12halaman 18). Peserta didik aktif bertanya tentang modul
proyek penguatan profil pelajar Pancasila dan mengikuti pembelajaran
dengan baik serta mengerjakan tugas dari aktreiksisitas yang ada terdapat
dalam modul proyek penguatan profil pelajar Pancagidapun yang
membuat hasil angket respon peserta didikniasinh mempunyai kekurangan
atau skor presentase masih tersisa 26,25% adalah peserta didik kelas III
Aisyah SD Muhammadiyah 9 Kota Malang masih harus membutuhkan guru
sebagai fasilitator dan masih belum bisa bekerja secara mandiri. Oleh karena
itu, semoggoenelitian selanjutnya yang berhubungan dengan modul proyek
penguatan profil pelajar Pancasila akan lebih baik lagi dari sebelumnya. Dan
selanjutnya brdasarkan hasil angket respon peserta didik dan teori
keefektifan modul tersebut dapat diambil kesimput@hwa modul proyek
penguatan profil pelajar Pancasila efektif dan positif sehingga dapat
meningkatkan motivasi dan nitailai Pancasila yang dimiliki oleh peserta
didik serta memudahkan guru dan peserta didik dalam melakukan kegiatan
pembelajaran di kak maupun di luar kelas.

B. Kesimpulan
Berdasarkan proses pengembangan dan hasil ujicoba modul proyek
penguatan profil pelajar Pancasila kelas Il (tiga) Aisyah SD Muhammadiyah 9
Kota Malang diperoleh kesimpulan bahwa pengembangan proyek penguatan
profil pelajar Pancasila ini memenuhi kritevialid berdasarkan hasil angket yang
telah diisi oleh validator, modul ini juga mendapatkan kriteria positif berdasarkan

hasil angket respon peserta didik terkait keefektifan modul yang dilakukan pada
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saat tahap uji coba di lapangan secara luring. Berdasu&sil ujivaliditasdan
uji coba di lapangan, maka modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila yang
dikembangkan oleh peneliti sudah layak untuk digunakan dalam proses
pembelajaran di kelas 11l SD Muhammadiyah 9 Kota Malang.
. Saran Pemanfaatan
Berdasrkan data hasil penelitian dan pengembangan modul proyek
penguatan profil pelajar Pancasila, berikut beberapa saran yang dapat diterapkan
selama proses pemanfaatan produk dan saran untuk pengembang selanjutnya:
1. Saran Pemanfaatan Produk
a) Modul proyekpenguatan profil pelajar Pancasila dapat digunakan di kelas
[l (tiga) SD Muhammadiyah 9 Kota Malang.
b) Modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila dapat diterapkan di
dalam kelas maupun di luar kelas dikarenakan sifatnya kokurikuler.
2. Saran untuk Pengerabg Lanjutan
Pengembang lanjutan dapat memperhatikan proses perancangan modul
proyek penguatan profil pelajar Pancasila seperti pemilfioah warna,
desain gambar yang lebih menarik dan sesuai dengan karakteristik peserta
didik. Pengembang lanjutan namnta dapat menambah pertanygeemtanyaan
agar peserta didik terlatih dalam menjawab soal. Selain itu, pengembang
lanjutan diharapkan dapat membuat modul proyek penguatan profil pelajar
Pancasila yang lebih praktis dalam pemakaiannya, seperti disediakannya
modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila di website dan dalam sebuah

aplikasi.
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Lampiran 1 Surat Izin Penelitian

Nomor
Sifat
Lampiran
Hal

Tembusan :

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
JalanGajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang

http:// fitk.uln-malang.ac.id. emalil : mkguln malang.ac.ld

: 451/Un.03.1/TL.00.1/03/2023 1 Maret 2023
: Penting

: Izin Penelitian

Kepada
Yth. Kepala SD Muhammadiyah 9 Kota Malang
di

Malang

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, dalam rangka menyelesaikan tugas akhir berupa penyusunan
skripsi mahasiswa Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, kami mohon dengan hormat agar
mahasiswa berikut:

Nama : Ahmad Fadhil
NIM : 19140010
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Jurusan :
(PGMI)
Semester - Tahun Akademik : Genap - 2022/2023
Judul Skripsi . Pengembangan Modul Projek Penguatan

Profil Pelajar Pancasila Berbasis
Contextual Learning pada Kelas Il di SD
Muhammadiyah 9 Kota Malang

Lama Penelitian : Maret 2023 sampai dengan Mei 2023 (3
bulan)

diberi ‘izin untuk melakukan penelitian di lembagafinstansi yang menjadi

wewenang Bapak/Ibu.

Demikian, atas perkenan dan kerjasama Bapak/lbu yang baik disampaikan
terimakasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Whb.

1. Yth. Ketua Program Studi PGMI

2. Arsip
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Lampiran 2 Surat Validator Ahli Media

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Gajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang

http:// fitk.ulin-malang.ac.id. email ; fitk@uin_malang.ac.id

Nomor : B-1375Un.03/FITK/PP.00.9/02/2023 22 Februari 2023
Lampiran -
Perihal : Permohonan Menjadi Validator (Ahli Media)
Kepada Yth.
Vannisa Aviana Melinda, M.Pd
di-
Tempat

Assalamualaikum Wr, Whb.

Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa berikut:

Nama : Ahmad Fadhil

NIM : 19140010

Program Studi . Pendidikan Guru Madrasah Ibtidhaiyah (PGMI)

Judul Skripsi . Pengembangan Modul Projek Penguatan Profil Pelajar

Pancasila berbasis Contextual Learning pada Kelas Il
di SD Muhammadiyah 9 Kota Malang
Dosen Pembimbing  : Galih Puji Mulyoto, M.Pd

maka dimohon Bapak/Ibu berkenan menjadi validator media skripsi tersebut. Adapun
segala hal berkaitan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud
sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan.

Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik
disampaikan terima kasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Whb.

a.n Dekan
Maii Dekan Bid. Akademik

4
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Lampiran 3 Surat Validator Ahli Bahasa

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Gajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang
http:// fitk.uin-malang.ac.id. email : fitk@uin malang.ac.id

Nomor : BIY7@ 1Un.03/FITK/PP.00.9/02/2023 22 Februari 2023
Lampiran D-
Perihal : Permohonan Menjadi Validator (Ahli Bahasa)
Kepada Yth.
Dr. Mohamad Zubad Nurul Yagqin, M.Pd
di -
Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa berikut:

Nama : Ahmad Fadhil

NIM : 19140010

Program Studi . Pendidikan Guru Madrasah Ibtidhaiyah (PGMI)

Judul Skripsi : Pengembangan Modul Projek Penguatan Profil Pelajar

Pancasila berbasis Contextual Learning pada Kelas IlI
di SD Muhammadiyah 9 Kota Malang
Dosen Pembimbing  : Galih Puji Mulyoto, M.Pd

maka dimohon Bapak/lbu berkenan menjadi validator media skripsi tersebut. Adapun
segala hal berkaitan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud

sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan.

Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik
disampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

a.n Dekan
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Lampiran 4Surat Validator Ahli Instrumen

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Gajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 5522398 Malang
http:// fitk.uin-malang.ac.id. email : fitk@uin_malang.ac.id

Nomor : B-1377 1Un.03/FITK/PP.00.9/02/2023 22 Februari 2023
Lampiran -
Perihal : Permohonan Menjadi Validator (Ahli Instrumen)
Kepada Yth.
Sigit Priatmoko, M.Pd
di -
Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa berikut:

Nama : Ahmad Fadhil

NIM : 19140010

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidhaiyah (PGMI)

Judul Skripsi . Pengembangan Modul projek Penguatan Profil Pelajar

Pancasila berbasis Contextual Learning pada Kelas Il
di SD Muhammadiyah 9 Kota Malang
Dosen Pembimbing  : Galih Puji Mulyoto, M.Pd

maka dimohon Bapak/lbu berkenan menjadi validator media skripsi tersebut. Adapun
segala hal berkaitan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud

sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan.

Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik
disampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
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Lampiran 5 Instrumen Validasi Ahli Materi

#

INSTRUMEN VALIDASI MATERI MODUL PROJEK PENGUATAN PROFIL
PELAJAR PANCASILA BERBASIS CONTEXTUAL LEARNING PADA KELAS 11 DI
SD MUHAMMADIYAH 9 KOTA MALANG

AHLI MATERI MODUL
Nama i Lela Karkika W
Instansi  : S0 Muhammadiysh 3

NIP

A. Petunjuk Pengisian
1. Sebelum mengisi angket ini, dimohon Bapak/Ibu mengamati modul projek penguatan
profil pelajar Pancasila yang dikembangkan oleh peneliti terlebih dahulu.
2. Instrumen ini berisi tentang kolom pertanyaan dan kolom jawaban. Mohon Bapak/Ibu
memberikan penilaian dengan memberi tanda centang pada salah satu skor yang
terdapat pada kolom jawaban sesuai dengan kriteria penilaiannya adalah sebagai

berikut:
No. Keterangan Skor
1 Sangat tidak sesuai, jelas, menarik, mudah, dan 1
efisien

Kurang sesuai, jelas, menarik, mudah, dan efisien

Cukup sesuai, jelas, menarik, mudah, dan efisien

Sesuai, jelas, menarik, mudah, dan efisien

wu| & w|
W & Wl

Sangat sesuai, jelas, menarik, mudah, dan efisien
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¥

“l

B.
Pernyataan-pemyataan Angket

Indikator yang dinilai

Skala Penilaian

112

3(4]|5

Materi pada modul sudah sesuai dengan
kurikulum merdeka.

Materi yang diuraikan pada modul
sistematis dan lengkap.

Materi pada modul jelas dan mudah
dipahami.

v
v
J

Modul projek penguatan profil pelajar
Pancasila yang dikembangkan sesuai
dengan  langkah-langkah  penyusunan
modul projek penguatan profil pelajar

Pancasila

Gambar yang terdapat dalam modul sesuai
dengan materi.

_

Gambar yang disertakan dalam modul
dapat membantu pemahaman peserta didik.

Materi pada modul dapat menambah
wawasan pengetahuan peserta didik.

Materi pada modul dapat membantu
peserta didik berpikir kritis.

Materi pada modul projek berbasis CTL

sesuai dengan uraian materi.

Materi yang disajikan pada modul projek
berbasis CTL dapat membantu siswa
berpikir kritis dan meningkatkan nilai-nilai
karakter Pancasila.

Evaluasi pada modul projek penguatan
profil pelajar Pancasila sesuai dengan
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uraian mater;.

12. | Evaluasi pada modul projek penguatan
profil pelajar Pancasila mendorong rasa J
ingin tahu peserta didik

Kritik dan Saran:

j i i textual
Dengan ini, projek modul penguatan profil pelajar Pancasila berbasis Co: "
e ; ii i egiatan
Learning dinyatakan *(layak/tidak layak) untuk diimplementasikan dalam keg
pembelajaran.

Keterangan:

*(coret yang tidak perlu)

Malang, 48Maret 2023

Validator,
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Lampiran 6 Instrumen Validasi Ahli Media

4

INSTRUMEN VALIDASI MEDIA MODUL PROJEK PENGUATAN PROFIL PELAJAR
PANCASILA BERBASIS CONTEXTUAL LEARNING PADA KELAS 1T DI SD
MUHAMMADIYAH 9 KOTA MALANG

AHLI MEDIA MODUL
Nama S VARFSA  AVIaNA  MELIRDA
Instansi SRR - Ul MAULANS MALK (#HHIM MALANG
NIP : 19910919 2018 02012145

A. Petunjuk Pengisian
1. Sebelum mengisi angket ini, dimohon Bapak/Ibu mengamati modul projek penguatan

profil pelajar Pancasila yang dikembangkan oleh peneliti terlebih dahulu.
2. Instrumen ini berisi tentang kolom pertanyaan dan kolom jawaban. Mohon Bapak/Ibu
memberikan penilaian dengan memberi tanda centang pada salah satu skor yang
terdapat pada kolom jawaban sesuai dengan kriteria penilaiannya adalah sebagai
berikut:

No. Keterangan Skor
1 Sangat tidak sesuai, jelas, menarik, mudah, dan 1
efisien
Kurang sesuai, jelas, menarik, mudah, dan efisien
Cukup sesuai, jelas, menarik, mudah, dan efisien
Sesuai, jelas, menarik, mudah, dan efisien
Sangat sesuai, jelas, menarik, mudah, dan efisien

W & W N

w| &l wl oo
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B. P
emyataan-pernyataan Angket

e, Indikator P
Yang dinilai Skala Penilaian
1. | Tata letak isi modul 53 g, 2[3] 4
5 onal dan
(. Sistematis,
2. | Tataletak isi modul disusun secara rapi. >
3. | Gambar yang disertakan dalam modul jelas
dan menarik. v
4. | Gambar dalam modul tersusun rapi dan
sesuai mudah dipahami.
Wama yang digunakan sudah sesuai.
6. | Wama yang digunakan menarik dan tidak
berlebihan.
7. | Pemilihan Header dan Foter modul sudah
sesuai.
8. | Header dan Foter modulnya simple dan
menarik.
9. | Header dan Foter modulnya sederhana dan -
tidak berlebihan. | <&
10. | Bentuk huruf dalam modul sesuai dan
menarik.
11, | Ukuran huruf dalam modul sudah sesuai. v
12. | Judul yang ada dalam modul sudah sesuai.
13. | Kata pengantar dalam modul sudah sesuai. v
14. | Daftar isi dengan isi modul sudah sesuai. vV
15. | Petunjuk penggunaan modul sudah sesuai. v

125
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Kritik dan Sarap;

Dengan ini, projek modul penguatan profil pelajar Pancasila berbasis Contextual
Leaming dinyatakan *(layak/tigek—trss®-untuk diimplementasikan dalam kegiatan
pembelajaran.

Keterangan:

*(coret yang tidak perlu)

Malang, § Maret 2023

Validator,

(’“"”"‘A/ﬂ -
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Lampiran 7 Instrumen Validasi Ahli Bahasa

/

INSTRUMEN VALIDASI BAHASA MODUL PROJEK PENGUATAN PROFIL
PELAJAR PANCASILA BERBASIS CONTEXTUAL LEARNING PADA KELAS III DI
SD MUHAMMADIYAH 9 KOTA MALANG

AHLI BAHASA MODUL

Nama : % W W”M W’ Wﬁ\

Instansi : W M"? ,

NIP . 10712824090/ 00>

A. Petunjuk Pengisian
1. Sebelum mengisi angket ini, dimohon Bapak/Tbu mengamati modul projek penguatan

profil pelajar Pancasila yang dikembangkan oleh peneliti terlebih dahulu.
2. Instrumen ini berisi tentang kolom pertanyaan dan kolom jawaban. Mohon Bapak/Ibu
memberikan penilaian dengan memberi tanda centang pada salah satu skor yang
terdapat pada kolom jawaban sesuai dengan kriteria penilaiannya adalah sebagai
berikut:
No. Keterangan Skor

1 Sangat tidak sesuai, jelas, menarik, mudah, dan 1

efisien

Kurang sesuai, jelas, menarik, mudah, dan efisien

Cukup sesuai, jelas, menarik, mudah, dan efisien

Sesuai, jelas, menarik, mudah, dan efisien

wn| & W N

wn & Wl N

Sangat sesuai, jelas, menarik, mudah, dan efisien
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B. Pernyataan-pernyataan Angket

No.

Indikator yang dinilai

Skala Penilaian

2

Gy 4

Bahasa pada modul sudah sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia,

‘//

Bahasa yang digunakan dalam modul
sudah menggunakan Kaidah Bahasa
Indonesia yang baik dan benar.

v

Bahasa pada modul sesuai dengan Ejaan
Bahasa Indonesia.

Bahasa yang digunakan dalam modul
sudah sesuai dengan Ejaan Bahasa
Indonesia yang baik sehingga mudah
dipahami.

Bahasa yang digunakan pada modul
sederhana dan mudah dipahami.

Bahasa pada modul lugas dan komunikatif.

Bentuk huruf yang digunakan pada modul
sudah sesuai sehingga menarik minat siswa
dalam membaca modul.

Ukuran huruf pada modul sudah sesuai
dengan materi dan ilustrasi yang
digunakan.

Susunan kalimat dalam modul sudah sesuai
dan mudah dipahami.

N

10.

Bahasa yang digunakan dalam modul tidak
menimbulkan kerancuan.

<

11.

Bahasa yang digunakan dalam modul

tersusun rapi dan sistematis.

12,

Bahasa yang digunakan pada modul
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berbasis CTL sudah sesuai dan mudah
dipahami.

13. | Bahasa yang digunakan dalam petunjuk
modul berbasis CTL disusun dengan rapi 1
sehingga memudahkan peserta didik.

14. | Bahasa yang digunakan dalam evaluasi
jelas.

15. | Bahasa yang digunakan dalam petunjuk
menyelesaikan evaluasi sederhana dan v’
mudah dipahami.

Kritik dan.Saran:

Dengan ini, projek mod

penguatan profil pelajar Pancasila berbasis Contextual
Learning dinyatakan f(layak/fidak layak) untqk diimplementasikan dalam kegiatan
pembelajaran. ‘

Keterangan:

*(coret yang tidak perlu

Malang, Februari 2023

Validator,
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Lampiran 8 Instrumen Validasi Ahli Instrumen

r

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN MODUL PROYEK PENGUATAN
PROFIL PELAJAR PANCASILA BERBASIS CONTEXTUAL LEARNING PADA KELAS
111 DI SD MUHAMMADIYAH 9 KOTA MALANG

LEMBAR WAWANCARA
Nama . it Tctwoke, W-0A
Instansi S UIN Mauloawa  Malile |predaiwa
NIP . l99\07.\.\201903\008

A. Petunjuk Pengisian
1. Sebelum mengisi angket ini, dimohon Bapak/Ibu mengamati lembar wawancara
modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila yang dikembangkan oleh peneliti
terlebih dahulu.
2. Instrumen ini berisi tentang kolom pertanyaan dan kolom jawaban. Mohon Bapak/Tbu
memberikan penilaian dengan memberi tanda centang pada salah satu skor yang
terdapat pada kolom jawaban sesuai dengan kriteria penilaiannya adalah sebagai

berikut:
No. | Keterangan Skor
1 Sangat tidak setuju 1

z | Tidak setuju 2
3 | Setuju 3
4 Sangat setuju 4
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B. Pemyﬂhan-pernyataan Angket
th Indikator yang dinilai Skala
Penilaian
1/2(3]4
1. | Pedoman wawancara dirumuskan dengan jelas v
v

2. | Batasan pedoman wawancara dapat menjawab tujuan penelitian
Pedoman wawancara menggunakan bahasa Indonesia yang sesuai

dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar o
4. | Pedoman wawancara menggunakan bahasa yang mudah dipahami

dan dimengerti
Pedoman wawancara menggunakan bahasa yang komunikatif 7

6. | Pedoman wawancara dapat menggali informasi
mendeskripsikan modul projek penguatan profil pelajar Pancasila

<

untuk

C. Penilaian Secara Umum
Pada bagian ini, Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian secara umum

terhadap lembar wawancara modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila disajikan
dengan cara menuliskannya pada bagian yang tersedia sesuai dengan kriteria penilaian.

Kriteria tersebut terdiri dari empat pilihan sebagai berikut:

A: Dapat digunakan tanpa revisi

B: Dapat digunakan dengan sedikit revisi
C: Dapat digunakan dengan banyak revisi
D; Tidak dapat digunakan

Kriteria
Penilaian lembar wawancara modul proyek penguatan profil pelajar 7

Pancasila berbasis Contextual Learning secara umum
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D. Saran Perbaikan

Bila ada komentar, kritik dan saran perbaikan terhadap lembar wawancara modul
proyek penguatan profil pelajar Pancasila yang dikembangkan, Bapak/bu dapat
menuliskannya pada bagian yang telah disediakan.

Malang, 1% Maret 2023

Validator,
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PLEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN MODUL PROYEK PENGUATAN
ROFIL PELAJAR PANCASILA BERBASIS CONTEXTUAL LEARNING PADA KELAS
11T DI SD MUHAMMADIYAH 9 KOTA MALANG

LEMBAR OBSERVASI

Nama S fotuoks, A
mstansi - UIN Mavtana Malle TVt

NP 1991021 2019231008

A. Petunjuk Pengisian
1. Sebelum mengisi angket ini, dimohon Bapak/Ibu mengamati lembar observasi modul
proyek penguatan profil pelajar Pancasila yang dikembangkan oleh penelit terlebih
dahulu.
2. Instrumen ini berisi tentang kolom pertanyaan dan kolom jawaban. Mohon Bapak/Ibu
memberikan penilaian dengan memberi tanda centang pada salah satu skor yang
terdapat pada kolom jawaban sesuai dengan kriteria penilaiannya adalah sebagai

berikut:

No. | Keterangan Skor
1 Sangat tidak setuju 1
2 Tidak setuju 2
3 Setuju 3
4 Sangat setuju 4
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B. Pern
yataan~pernyataan Angket

No.
Indikator yang dinilai Skala
Penilaian
et v | 1[2[3[4
5 s il ll:lxmuskan dengan jelas v
uruf pada lembar observasi modul projek
|| Penguatan profil pelajar Pancasila mudah dibaca &
3. | Batasan lembar observasi dapat menjawab tujuan penelitian v
4. | Kebenaran tata bahasa yang digunakan (sesuai dengan aturan v
bahasa Indonesia yang baik dan benar)
Menggunakan pilihan kata yang sederhana dan jelas v
6. |Lembar observasi dapat menggali informasi  untuk
mendeskripsikan modul projek penguatan profil pelajar Pancasila v

C. Penilaian Secara Umum
Pada bagian ini, Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian secara umum
terhadap lembar observasi modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila disajikan
dengan cara menuliskannya pada bagian yang tersedia sesuai dengan kriteria penilaian.

Kriteria tersebut terdiri dari empat pilihan sebagai berikut:
A: Dapat digunakan tanpa revisi

B: Dapat digunakan dengan sedikit revisi

C: Dapat digunakan dengan banyak revisi

D; Tidak dapat digunakan

Kriteria A|B|C|D
Penilaian lembar observasi modul proyek penguatan profil pelajar w

Pancasila berbasis Contextual Learning secara umum
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D. Saran Perbaikan
Bila ada komentar, kritik dan saran perbaikan terhadap lembar observasi modul
proyek penguatan profil pelajar Pancasila yang dikembangkan, Bapak/lbu dapat
menuliskannya pada bagian yang telah disediakan.

Malang, \% Maret 2023

Validator,
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN MODUL PROYEK PENGUATAN
PROFIL PELAJAR PANCASILA BERBASIS CONTEXTUAL LEARNING PADA KELAS
111 DI SD MUHAMMADIYAH 9 KOTA MALANG

LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
Nama St Pristao ke, WA
nstansi = O Maslana  Maike beckiwg
P : 09107 12019 031008

A. Petunjuk Pengisian
1. Sebelum mengisi angket ini, dimohon Bapak/Ibu mengamati lembar angket respon
peserta didik modul proyek penguatan profil pelajar Pancasila yang dikembangkan
oleh peneliti terlebih dahulu.
2. Instrumen ini berisi tentang kolom pertanyaan dan kolom jawaban. Mohon Bapak/Tbu
memberikan penilaian dengan memberi tanda centang pada salah satu skor yang
terdapat pada kolom jawaban sesuai dengan kriteria penilaiannya adalah sebagai

berikut:

No. | Keterangan Skor
1 Sangat tidak setuju 1
2 Tidak setuju 2
3 Setuju 3
4 | Sangat setuju 4
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B. p
emyataan-pernyataan Angket

[ No. |
Indikator yang dinilai Skala
Penilaian
- 112|134
L ﬁ"m petunjuk pengisian angket v
2. | Jenis dan ukuran huraf yang mudah dibaca
3. | Memuat pernyataan positif v
4. | Kesesuaian dengan isi modul projek penguatan profil pelajar v
Pancasila
5. | Kebenaran tata bahasa yang digunakan (sesuai dengan aturan v
bahasa Indonesia yang baik dan benar)
6. | Menggunakan pilihan kata yang sederhana dan jelas v
7. | Bahasa yang dipilih mudah dipahami oleh peserta didik ¥ §

C. Penilaian Secara Umum
Pada bagian ini, Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian secara umum

terhadap lembar angket respon peserta didik modul proyek penguatan profil pelajar
Pancasila disajikan dengan cara menuliskannya pada bagian yang tersedia sesuai dengan
kriteria penilaian. Kriteria tersebut terdiri dari empat pilihan sebagai berikut:

A: Dapat digunakan tanpa revisi

B: Dapat digunakan dengan sedikit revisi
C: Dapat digunakan dengan banyak revisi
D; Tidak dapat digunakan

Kriteria
Penilaian lembar angket respon peserta didik modul proyek penguatan v
profil pelajar Pancasila berbasis Contextual Learning secara umum
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D. Saran Perbaikan

Bila ada k s
R Od‘:l"emar. kritik dan saran perbaikan terhadap lembar angket respon
- .
Bapak/Thy proyek penguatan profil pelajar Pancasila yang dikembangkan,
3pat menuliskannya pada bagian yang telah disediakan.

Malang, (% Maret 2023

Validator,
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Lampiran 9 Angket Respon Peserta Didik

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

Nama :ai‘GO\(\ ngh’-F HMI/\me/\
No. Absen -3

Kelas 3 o\l S ymh

Hari/Tanggal Ropv 29 malgé 2023

Asal Sekolah ;Sd‘mvho\mma\d,‘ Yah 9 /VM/UM@

A. Petunjuk Pengisian
1. Pada angket ini terdapat 10 butir pernyataan. Berilah jawaban yang benar-benar cocok

dengan pilihanmu.
2. Jawablah dengan jujur dan jangan mudah dipengaruhi oleh jawaban orang lain.
3. Berilah jawabanmu dengan menggunakan tanda centang (V) pada lembar jawaban yang
tersedia.
Keterangan pilihan jawaban:
o Sangat Tidak Setuju
o Tidak Setuju
e Setuju
e Sangat Setuju
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